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Sangsi Pelanggaran Pasal 113 Undang-undang Nomor 28 Tahun 2014 
Tentang Hak Cipta 


Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak 
ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i 
untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana 
penjara paling lama 1 (satu) tahun dan atau pidana denda paling 
banyak Rp 100.000.000 (seratus juta rupiah). 

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan atau tanpa izin Pencipta 
atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi 
Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, 
huruf d, huruf f, dan atau huruf h untuk Penggunaan Secara 
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) 
tahun dan atau pidana denda paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima 
ratus juta rupiah). 

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan atau tanpa izin Pencipta 
atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi 
Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, 
huruf b, huruf e, dan atau huruf g untuk Penggunaan Secara 
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) 
tahun dan atau pidana denda paling banyak Rp 1.000.000.000,00 
(satu miliar rupiah). 

Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada 
ayat (3) yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana 
dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan atau 
pidana denda paling banyak Rp 4.000.000.000,00 (empat miliar 
rupiah). 
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4 masih basah. 

"Makanan dari siapa?" Zoe balik bertanya. Merasa 
sangat penasaran akan makanan tersebut. 

"Oh, itu dari tetangga baru." 

"Tetangga baru?" ulang Zoe terkejut. 

Zayyan menggerakkan jari jempolnya mengarah ke 
rumah sebelah. Kini Zoe mengerti, rupanya tetangga baru 
yang di maksud kekasihnya ini persis berada di samping 
rumahnya. 

"Tetangga sebelah dong?" Zayyan mengangguk. 

"Cewek atau cowok?" 

"Cewek." 

"Cantik?" 

"Ya, cantik. Lumayan lah. Kenapa?" 

"Nggak apa-apa, cuma tanya saja." sahut Zoe 
berusaha untuk tetap tenang. Ia tidak mau terusik dengan 
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perasaan cemburunya meskipun ia mulai di rundung 
perasaan was-was akan si tetangga sebelah. 

Entahlah, Zoe merasa gelisah setelah mengetahui 
fakta ini dari mulut sang kekasih tercinta. Tapi, semoga 
saja perasaan gelisahnya ini tak berarti apa-apa. 

Zayyan menarik salah satu kursi meja makan, duduk 
dan mulai makan siang. 

Zoe menatap makanan yang masih ada ditangannya, 
merasa ragu untuk memberinya pada Zayyan yang sudah 
mendapatkan makanan lebih dulu. 

"Enak." puji Zayyan tampak suka dengan rasa 
masakan buatan si tetangga sebelah. 

Zoe tersenyum meskipun ia merasa kecewa, Zayyan 
benar-benar tak mempedulikannya ataupun sekadar 
bertanya apa yang dia bawa. 

"Ya sudahlah." gumam Zoe pelan. Ia akan membawa 
pulang lagi makanan yang tadi dibelinya dari restoran 
langganannya. 

Zoe melirik arlojinya dan memekik kaget karena jam 
istirahatnya hampir habis sementara ia sendiri saja belum 
makan siang. Tadi Zoe buru-buru kesini, rencananya 
ingin makan siang seperti biasa. Tapi rencana itu pupus 
sudah karena si tetangga baru. 

Sudahlah, Zoe tak ingin membahasnya. Dia pun 
segera berpamitan pada kekasihnya yang tampak asyik 
menikmati makan siangnya. 

Tanpa Zoe sadari seseorang tengah 
memperhatikannya yang perlahan menjauh pergi dari 
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rumah Zayyan. Seseorang itu menyunggingkan senyum 
senang atas perginya Zoe. 

Karena itu artinya Zayyan seorang diri di rumah dan 
ini menjadi kesempatan bagus baginya untuk mendekati 
Zayyan. 

Zayyan telah selesai makan siang, tanpa sadar ia 
menghabisi semua makanan hingga tak bersisa. Perutnya 
bahkan terasa sangat kenyang. 

"Kacau! Ini makanan semuanya enak." seruan Zayyan 
takjub. 

Tetangga sebelah rumahnya itu ternyata pandai 
masak. Atau jangan-jangan mungkin seorang chef 
makanya masakannya bisa sangat seenak ini? 

Mungkin saja. pikir Zayyan menebak. 

Zayyan baru memperhatikan jika ada secarik kertas 
yang ada di tempat bekal yang kosong. 

"Astaga! Kenapa aku baru memperhatikannya ya?" 
gumam Zayyan merasa geli pada dirinya sendiri yang 
terlena dengan makanan-makanan tadi. 

Zayyan membuka secarik kertas itu dan mulai 
membacanya. Oh, rupanya dari orang yang memberinya 
makanan sebanyak ini. 

Ya, siapa lagi kalau bukan tetangga barunya. 
Tetangga sebelah rumahnya. 

"Tya," ucap Zayyan tersenyum manis membaca nama 
wanita itu. 
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Kini Zayyan tau kalau nama tetangga sebelahnya itu 
adalah Tya. Nama yang manis menurut Zayyan, semanis 
orangnya dan juga sikap baiknya. Eh! 
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Kebiasaan tetangga sebelahnya yang memberikan 
makanan pun seperti menjadi rutinitas bagi Zayyan. 
Bahkan hampir setiap hari diberi makanan gratis dari 
tetangga barunya itu, Zayyan meminta kekasihnya untuk 
berhenti mengirimkan makan siang untuknya. 

Sontak saja hal itu pun tidak bisa Zoe terima, ia tak 
habis pikir dengan Zayyan yang malah lebih memilih 
makanan dari tetangga sebelahnya ketimbang makanan 
darinya. 

Ya memang makanan dari Zoe adalah makanan yang 
selalu dibeli karena Zoe harus bekerja. Zoe 
menyempatkan dirinya untuk mengantarkan makan 
siang pada Zayyan itu saat jam istirahat kerja. Kecuali 
pada hari libur, barulah Zoe yang memasak sendiri 
makanan untuk kekasihnya. 

"Gak bisa gitu juga dong Zay. Kekasih kamu itu 
sebenarnya aku atau si tetangga sebelah sih?" protes Zoe 
yang masih diliputi perasaan kesal hingga melontarkan 
pertanyaan yang begitu menohok pada Zayyan. 

"Kok kamu nanyanya gitu sih? Kekasihku ya kamulah, 
pakai tanya lagi." 
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"Nah, yaudah kalau gitu kamu makan siangnya 
makanan dari aku dong. Bukan dari tetangga sebelah 
yang baru kamu kenal itu." 

"Sebentar, ini kenapa jadinya begini? Apa 
hubungannya soal asmara kita sama makanan?" Zayyan 
tak mengerti, kenapa pembicaraan mereka malah jadi gak 
jelas gini. 

"Kenapa kamu pakai tanya lagi? Udah jelas aku 
merasa cemburu dan juga kesal karena kamu yang lebih 
milih makanan dari tetangga sebelah kamu ketimbang 
makanan dari aku. Tega banget kamu tau gak, jahat!" 

"Zoe, jangan kayak anak kecil gini lah. Hanya karena 
soal makanan juga. Ya kamu harusnya ngerti lah kalau 
aku merasa gak enak sama tetangga sebelah yang udah 
sangat baik banget serta perhatian sama aku." 

"Aku gak peduli apapun alasannya, intinya aku 
merasa gak suka dan gak nyaman semenjak kehadiran 
tetangga baru kamu itu." 

"Permisi..." 

Zoe dan Zayyan kompak menoleh ke sumber suara, 
seorang wanita berdiri di ambang pintu yang terbuka. 

"Maaf jika aku lancang, tapi pintunya tidak tertutup." 
ucap si tetangga sebelah memberikan alasannya. 

Zayyan pun baru tersadar jika sedari tadi pintu 
rumahnya terbuka. Sial! Kira-kira apakah tadi tetangga 
sebelahnya mendengar perdebatan mereka? batin Zayyan 
panik. 
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"Tidak apa-apa, aku tadi lupa menutup pintunya. 
Hmm, apa Mbak Tya sudah dari tadi berdiri disana?" 

"Tidak kok, baru saja." sahut Tya dengan suara 
lembutnya. 

Zoe memperhatikan interaksi antara kekasihnya 
dengan si tetangga sebelah tersebut. 

"Oh iya, tujuanku kesini karena ingin mencari sesuatu 
barang milikku yang hilang." 

"Apa?!" pekik Zoe nyaris histeris. "Sesuatu barang 
seperti apa yang anda maksud?" tanya Zoe penasaran 
sekaligus curiga. 

"Uhm, itu...." butuh waktu beberapa detik bagi Tya 
untuk menjawabnya. "Anting-anting." 

Tya memperlihatkan kedua telinganya dimana yang 
sebelahnya tak memakai anting-anting. 

"Aku baru menyadarinya tadi, dan aku sudah 
mencarinya dimanapun tapi aku tak kunjung 
menemukannya. Lalu aku berpikir jika kemungkinan saja 
terjatuh disini. Jika boleh diizinkan, aku ingin mencarinya 
di rumah ini." 

Zoe mendelik pada Zayyan yang terlihat kaget dan 
juga gugup. Kenapa juga harus ada momen seperti ini saat 
kekasihnya ada disini? 

"Iya, tentu saja boleh." Zayyan memberikan izin pada 
Tya untuk mencari antin g-anting hilang yang di 
maksudnya. 
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"Bisa jelaskan padaku, apa maksudnya ini Tuan 
Zayyan yang terhormat?" tanya Zoe menuntut penjelasan 
pada sang kekasih. 

"Jangan berpikiran yang buruk-buruk, kemarin itu 
aku dan Mbak Tya —" 

"Ketemu!" jeritan histeris Tya menghentikan ucapan 
Zayyan yang bermaksud ingin menjelaskan pada Zoe. 

Setelah mendengar jeritan Tya, sontak saja keduanya 
segera beranjak ke sumber suara. 

Zoe terkejut luar biasa saat tahu jika Tya tengah 
berada di kamar Zayyan dengan anting-anting yang 
sudah ditemukannya. 

"Zayyan, aku menemukannya disini." dengan ceria 
Tya menunjukkan anting-anting miliknya di hadapan 
Zayyan yang juga terkejut. 

Tak menyangka jika anting-anting Tya yang hilang 
bisa berada di kamar. Astaga! 
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kebingungan mencari kata-kata untuk menjelaśkan 
padanya. 

"Sayang, aku—" ucapan Zayyan terhenti karena reaksi 
Zoe yang menepis tangannya. 

"Apakah ada barang miliknya yang lain ketinggalan 
disini juga?" 

"Hah, maksud kamu apa?" 

Zoe tidak menjawab, ia bergerak membuka lemari 
pakaian milik Zayyan. Membongkar semua isi di 
dalamnya hingga sangat berantakan. 

Tak hanya lemari pakaian, tapi tempat tidur juga Zoe 
acak-acak guna mencari sebuah benda milik Tya yang 
siapa tau aja juga tertinggal di kamar ini. 

"Hentikan sayang! Apa yang kamu lakukan?" Zayyan 
berusaha menghentikan tindakan Zoe ini. 

"Lepas! Biarkan aku mencarinya." 

"Mencari apa?!" tanya Zayyan terlihat berang. 

Zoe memukul cukup kuat dada liat Zayyan. 
"Berengsek! Apa yang sudah kalian berdua lakukan di 
belakangku?" 
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Zoe tidak bisa menahan air matanya yang mengalir 
keluar dengan derasnya. Ia merasa sakit hati dengan 
kejadian tadi dan menaruh curiga jika ada sesuatu hal 
yang telah dilakukan kekasihnya dengan si tetangga 
sebelah. 

"Apa Zoe? Kumohon jangan berpikiran yang buruk- 
buruk. Aku bisa menjelaskannya padamu bila perlu." 

"Tidak usah! Aku tidak mau mendengarnya." Zoe 
menghapus air matanya dan perlahan melangkah keluar 
dari kamar Zayyan. 

"Zoe!" panggil Zayyan mengikuti Zoe yang marah. 

Diraihnya plastik berisi makanan yang tadi sengaja 
dibelinya khusus untuk kekasihnya. Tapi kekasih 
brengseknya justru menolak makanan darinya dan lebih 
memilih makanan dari si tetangga baru itu. 

Sekarang Zoe mengerti alasan kenapa Zayyan 
menolak makanannya. Sepertinya ada sesuatu antara 
Zayyan dan Tya. 

"Zoe!" panggil Zayyan sekali lagi. Berusaha mencegah 
Zoe yang hendak pergi. 

"Lepas Zay!" 

"Enggak, sebelum kamu mendengar alasan aku dulu." 

"Aku gak mau dengar apa-apa. Jadi tolong lepas!" 

"Tya tadi malam kemari sambil bawa kue tart." 

"Oh, terus kalian berdua menghabiskan waktu 
bersama gitu?" 

"Zoe! Please, dengerin dulu sampai aku selesai 
bicara." 
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"Tidak mau. Sudahlah, lepaskan tanganku!" 

"Tya ulang tahun tadi malam, tapi ia merasa sangat 
kesepian. Dia sama sepertiku, tinggal sendirian di kota ini 
sementara keluarganya di kota lain." ucap Zayyan tetap 
ingin menjelaskan agar tak ada lagi kesalahpahaman 
diantara mereka. 

"Aku ikut sedih mendengarnya, jadi aku bermaksud 
ingin membuatnya merasa senang di hari ulang 
tahunnya." 

"Lalu kalian berdua merayakan ulang tahun bersama 
di rumah ini. Mengobrol dan bercanda hangat sampai 
terbawa suasana, bercumbu mesra dan liar lalu kamu 
membawanya ke ranjang sampai tak menyadari sebuah 
benda miliknya jatuh di kamarmu? Hmm?" 

"Astaga, Zoe! Kenapa pikiranmu buruk sekali?" 

"Pikiranku buruk?" Zoe menunjuk kepalanya dengan 
jari telunjuk. Zayyan menghela napas sabar, ia tau setiap 
kata dalam ucapannya pasti terdengar salah bagi 
kekasihnya. 

"Zoe, ku mohon buang jauh-jauh semua pemikiran 
buruk kamu tentang aku dan Tya. Apa yang kamu 
pikirkan itu tidaklah benar." 

"Oh ya? Memangnya apa yang lagi aku pikirkan?" 

"Aku mencintaimu Zoe, aku tidak ingin kita 
bertengkar hanya karena kesalahpahaman ini." 

"Oke, fine! Kalau begitu, tolong kamu jelaskan secara 
detail. Kenapa anting-anting Tya yang hilang bisa berada 
di kamar kamu?" 
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Zayyan terdiam, bagian inilah yang tak mampu 
Zayyan jelaskan. Karena Zayyan sendiri pun merasa 
bingung, kenapa bisa anting-anting Tya berada di 
kamarnya. Karena seingatnya mereka berdua hanya 
mengobrol di teras rumahnya. Jadi, bagaimana bisa 
anting-anting Tya berada disana. Sangat aneh! 

"Kenapa diam Zay? Ayo katakan, buatlah alasan 
sebagus dan sebaik mungkin agar aku percaya." tuntut 
Zoe tak sabar mendengar penjelasan dari Zayyan. 

"Uhm, itu..." Ya Tuhan! Zayyan benar-benar bingung 
ingin mengatakannya. 

Kalau Zayyan katakan yang sebenarnya pastilah Zoe 
tidak percaya. Tapi, jawaban bohong seperti apa yang bisa 
membuat Zoe percaya disaat merasa curiga begini 
padanya? 

"Aku tidak tau, Zoe. Aku juga tadi sangat terkejut saat 
melihat anting-anting Tya yang hilang berada disana." 
Zayyan memberanikan dirinya untuk mengatakan yang 
sebenarnya karena memang dirinya juga tidak tahu 
menahu mengenai anting-anting itu kenapa bisa berada di 
kamarnya. 

"Tidak tau?" ulang Zoe tak percaya. Ia tertawa geli 
mendengarnya, seolah mengejek jawaban Zayyan yang 
menurutnya berbohong. 

"Please Zo, kamu percaya sama aku. Aku mengatakan 
yang sebenarnya, aku sungguh tidak tau dan tidak 
mengerti kenapa bisa anting-anting Tya ada di kamarku. 
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Sementara aku dan Tya hanya duduk di teras saja sambil 
minum kopi dan juga memakan kue tart sebagai perayaan 
ulang tahunnya." 

"Dan kamu mau aku mempercayainya Zay?" 

"Ya! Karena aku mengatakan yang sebenarnya." tukas 
Zay. "Kalau kamu tidak percaya, maka kamu bisa 
menanyakannya langsung pada Tya." 

Zoe kembali tertawa mengejek Zayyan, "kamu pikir 
aku bodoh apa? Bertanya pada Tya sama aja dengan 
membuang waktu aku. Percuma banget, karena apa? 
Karena kalian berdua itu sekongkol, sama-sama kompak 
menutupi perselingkuhan kalian!" Zoe sedikit menjerit di 
akhir kalimatnya, setelah itu Zoe berlari pergi 
meninggalkan rumah Zayyan yang tak sempat 
mengejarnya. 

"Zoe!" panggil Zayyan yang sudah pasti tak dapat di 
dengar Zoe yang sudah pergi. Lagi dan lagi seseorang 
melihat ke arah rumah Zayyan dengan senyuman senang. 
Sepertinya rencananya berhasil membuat sepasang 
kekasih itu bertengkar oleh sebuah kesalahpahaman yang 
sengaja dibuatnya. 

"Upss, maaf." ucap seseorang itu masih dengan 
senyuman yang menghiasi wajahnya. Ia terlihat sangat 
senang karena telah berhasil membuat pasangan kekasih 
itu bertengkar. 

"Setidaknya aku memang harus menyingkirkan 
wanita itu, si hama pengganggu." ucapnya dengan 
tatapan kejam. 
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Ya, tujuan utamanya adalah Zoe. Dia tidak menyukai 
wanita itu sedari dulu dan selalu ingin menyingkirkannya. 
Tapi baru sekarang dia mempunyai keberanian setelah 
merasa sangat Siap. 

Tya memperhatikan dirinya di cermin besar yang ada 
di rumahnya. Dirinya yang kini cantik dan mempesona, 
Tya yakin jika dirinya akan mampu menarik seorang 
Zayyan ke dalam pelukannya. 

Zayyan bahkan tak mengenali dirinya yang sekarang, 
padahal dulu Zayyan sangat jijik bila dekat dengannya. 

"Dulu kau memang selalu menolak ku, tapi sekarang? 
Akan ku buat kau bertekuk lutut padaku, Zayyan 
Malhandra." ucap wanita itu penuh tekad. 

Tya tidak akan mundur lagi pada rencananya untuk 
menggaet Zayyan menjadi miliknya. Dan tentu hal itu 
bukanlah mudah, makanya Tya sudah mempersiapkan 
segala starategi sebagus mungkin untuk misinya ini. 

Tya ingin tau seberapa kuatnya cinta seorang Zayyan 
pada Zoe, begitupun sebaliknya. 

Satu-persatu rencana Tya berjalan dengan lancar dan 
sukses. Kini tinggal menjalankan rencana-rencana yang 
lainnya sampai Tya benar-benar mendapatkan Zayyan ke 
dalam pelukannya. Ah, Tya jadi tidak sabar. 
Membayangkannya saja sudah membuat Tya bahagia. Uh, 
apalagi jika kenyataan? 
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bukankah dasar dari sebuah hubungan adalah saling 
percaya? 

Mereka berdua pernah saling berjanji untuk percaya 
satu sama lain apapun yang terjadi. Dan untuk masalah 
seperti ini Zoe justru lebih mementingkan kemarahannya 
sendiri tanpa mau membuka perasaan percayanya pada 
sang kekasih? 

Tidak, tidak. Zoe gak boleh terus seperti ini, tapi 
kenapa untuk percaya rasanya ragu dan berat bagi Zoe? 

Hampir tiga hari Zoe tidak memberikan kabar pada 
Zayyan yang terus menghubunginya. Baik itu lewat pesan 
maupun telepon, tapi tak pernah sekalipun Zoe 
menggubrisnya. Zoe justru selalu mengabaikannya 
karena masih diliputi perasaan marah. 

Zoe bahkan sengaja tak ingin datang ke rumah 
Zayyan seperti biasa. Lagian, Zayyan sudah memiliki koki 
sendiri untuk menyiapkan makannya. Baik itu sarapan, 
makan siang, dan juga maka malam. 
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Zoe berusaha untuk mengabaikan Zayyan, namun 
rasanya tidak bisa. Ia memang perlu kejelasan, sejelas- 
jelasnya. 

Saat hari libur tiba, Zoe memutuskan untuk datang ke 
rumah Zayyan. Mencoba memperbaiki semuanya dan 
melupakan masalah tempo hari. 

Zoe ingin mengganggap yang terjadi waktu itu 
hanyalah sebuah kesalahpahaman saja. Ya, meskipun 
lagi-lagi sangat berat baginya untuk menerimanya 
sebagai kesalahpahaman. 

Sedari pagi Zoe sudah menyibukkan dirinya 
berbelanja, rencananya ia ingin membuatkan makanan 
kesukaan Zayyan. 

Hari ini pokoknya khusus buat Zayyan agar 
hubungan mereka berdua kembali seperti biasa. Setelah 
selesai membuat beberapa makanan kesukaan Zayyan, 
Zoe segera bersiap-siap menuju ke rumah Zayyan. 

Sekitar dua puluh menit lebih Zoe sampai ke rumah 
sang kekasih hati. Membunyikan bel beberapa kali 
dengan senyuman ceria yang menghiasi wajahnya, 
berharap Zayyan segera membuka pintunya lalu 
menyambutnya dengan hangat dan penyu cinta. 

Tapi semua pengharapan Zoe itu luntur seketika, 
begitupun dengan senyumannya yang kini berganti 
menjadi murung saat melihat seseorang di hadapannya. 

Zoe tidak menyangka jika akan melihat sosok Tya 
yang membuka pintu rumah kekasihnya. Zoe 
memperhatikan penampilan Tya yang terkesan ... seksi. 
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"Hai, Zoe!" sapa Tya tersenyum ceria. 

Zoe tak membalas sapaannya, dia langsung 
nyelonong masuk ke dalam rumah Zayyan seraya 
memanggil-manggil nama Zayyan beberapa kali. 

"Zayyan lagi mandi, Zoe." 

Deg. 

Langkah Zoe terhenti begitupun dengan suaranya 
yang langsung berhenti memanggil nama Zayyan. 

Ia syok luar biasa mendengarnya, Zayyan lagi mandi? 

Zoe berbalik badan dan kini menghadap ke arah Tya 
yang masih tersenyum manis padanya. 

"Kenapa anda bisa disini?" tanya Zoe mengintimidasi 
Tya yang terlihat gugup. 

"Uhm, aku disini karena...." 

"Siapa yang datang Tya?" terdengar suara Zayyan 
yang bertanya. 

Ternyata benar jika pria itu baru selesai mandi, 
terlihat dari rambutnya yang basah. 

Zayyan bahkan masih mengeringkan rambutnya 
dengan handuk putih kecil. Zayyan mendengar suara 
bising dari arah ruang tamu, merasa penasaran ia pun 
menuju ke sana. 

Zayyan masih belum menyadari kehadiran Zoe yang 
kini menatapnya dengan serius. Setelah itu dengan 
kegiatannya barulah Zayyan tau jika kekasihnya datang 
kesini. 


Tetangga Sebelah 


"Zoe!" pekiknya kaget. Ia tersenyum pada Zoe dan 
ingin memeluknya. Sayangnya Zoe menolak, 
menghindari pelukan Zayyan. 

"Kenapa?" tanya Zayyan terlihat bingung melihat 
reaksi Zoe barusan. 

"Cukup, Zayyan! Aku sudah muak, sangat muak." 
ucap Zoe seraya menjatuhkan plastik berisi makanan- 
makanan yang tadi sengaja dibuatnya khusus untuk 
Zayyan ke lantai. 

Zoe berbalik badan dan beranjak pergi, namun 
langkahnya tiba-tiba terhenti. 

"Aku merasa bodoh, membiarkan diriku lemah 
karena cinta. Seharusnya sedari awal aku sadar, bahwa 
memang ada sesuatu diantara kalian berdua." kata Zoe 
tanpa berbalik badan lagi melihat pada Zayyan dan Tya. 

"Tidak." Zayyan menggeleng. "Kamu salah paham 
lagi Zoe, ini semua tidak seperti yang kamu pikirkan." 

Sayangnya Zoe tak ingin mendengarnya, ia benar- 
benar pergi dari rumah Zayyan yang berteriak 
memanggilnya. 

"Zayyan, sudah cukup!" Tya mencegah sekaligus 
menghentikan Zayyan yang berusaha ingin mengejar Zoe 
yang sudah menaiki mobilnya dan berlalu pergi. 

"Kamu gak perlu mengejarnya yang sama sekali tak 
menggubris kamu. Bahkan dia tidak percaya padamu dan 
juga aku, sekalipun untuk mendengarkan penjelasan kita 
saja Zoe tidak ingin. Jadi, untuk apa kamu tetap 
memaksakan diri mengejarnya?" 
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"Diam! Ini semua juga gara-gara kamu." bentak 
Zayyan marah. Ia menatap tajam Tya yang terlalu banyak 
bicara. 

Semua kesalahpahaman ini juga karena dirinya, andai 
Tya tidak ada di rumahnya pastilah tidak akan terjadi hal 
seperti ini. 

Tya terdiam, tidak menyangka jika Zayyan akan 
membentaknya seperti ini. Hatinya terasa sakit dibentak 
oleh Zayyan yang biasanya selalu bersikap lembut 
padanya. 

Zayyan sendiri memperhatikan plastik yang tadi 
sengaja Zoe jatuhkan ke lantai. Ia berjongkok ingin 
melihat isi di dalamnya. 

"Zoe," panggil Zayyan lirih. Ia merasa sedih saat 
melihat isi di dalam plastik tersebut. 

Rupanya Zoe membawakannya cukup banyak sekali 
makanan. Apalagi semua makanan itu adalah favoritnya. 

Zayyan yakin jika yang memasak semua makanan 
favoritnya ini adalah Zoe sendiri. Pasti wanita itu datang 
ke rumahnya karena ingin meminta maaf dan 
memperbaiki semuanya. 

Mereka bukannya tidak pernah bertengkar, dan 
kemarahan serta kecemburuan Zoe ini bukanlah yang 
pertama kalinya. Lalu keesokannya mereka baikan dan 
saling meminta maaf. 

Namun kali ini? Kesalahpahaman kali ini sungguh 
sangat berat, Zoe pasti sangat marah dan juga sangat 
kecewa. 


Tetangga Sebelah 


Melihat Zayyan yang sedang tak ingin di ganggu 
membuat nyali Tya ciut. Wanita itu pun tampak kesal 
pada Zayyan yang meratapi makanan dari Zoe. 

Apa hebatnya coba masakannya si Zoe? Masih enakan 
juga masakanku. batin Tya menggerutu kesal. 

Tya memutuskan untuk pulang ke rumahnya 
daripada merasa kebakar oleh cemburu melihat Zayyan 
yang sedih karena Zoe. 

Sesampainya di rumah Tya menangis, padahal 
seharusnya dia merasa senang karena rencananya 
berhasil. 

Membuat kesalahpahaman diantara Zoe dan Zayyan 
bukanlah hal yang sulit. Dan terbukti, sekarang mereka 
berdua tengah bertengkar hebat dan hubungan mereka 
juga terancam putus. 

Tapi tetap saja, Zayyan justru malah lebih 
memikirkan Zoe ketimbang dirinya selalu siap sedia ada 
untuk Zayyan. Tya selalu siap jika Zayyan 
membutuhkannya, entah itu senang maupun sedih. 

Tapi kenapa yang ada dipikiran pria itu hanyalah Zoe, 
Zoe, dan Zoe? 

Arghhh! Rasanya Tya sangat muak sekali dengan 
wanita itu. Ingin sekali rasanya Tya melenyapkan saja 
wanita itu dari muka bumi ini agar Zayyan tak 
mengingatnya lagi. 

"Jika dia tiada, maka hanya aku yang ada dipikiran 
Zayyan." gumam Tya tersenyum jahat. 
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Terbesit dipikirannya untuk menyingkirkan Zoe, 
wanita yang dari dulu menjadi penghalang baginya yang 
ingin mendapatkan Zayyan. 

Zayyan adalah laki-laki yang dicintainya, cinta 
pertamanya. Namun sejak dulu laki-laki itu tak pernah 
sedikitpun meliriknya yang buruk rupa. 

Tya kembali sedih bila mengingat dulu, Zayyan yang 
terlihat jijik padanya. Tapi sekarang Zayyan terpesona 
padanya yang kini cantik jelita. Dan kecantikan yang ia 
miliki saat ini dari operasi plastik yang dilakukannya. 
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Zayyan berselingkuh dengan si tetangga baru itu. L 
Mirisnya, rumah si tetangga baru itu persis berada di 
sebelahnya. Jadi ya sangat memungkinkan sekali jika « 
mereka berdua berselingkuh. 

Kegalauan Zoe juga terbawa saat ia bekerja, 
semangatnya yang seperti biasa seakan pudar perlahan- 
lahan karena memikirkan hubungan asmaranya yang 
terancam berakhir. 

Zoe melirik ke arah ponselnya, sejak kemarin Zoe 
memblokir nomor ponsel Zayyan. Tujuannya tentu agar 
Zayyan tidak bisa menghubunginya. 

Zoe menghela nafas, ia benar-benar merasa kesepian. 
Padahal biasanya ia dan Zayyan saling memberikan kabar 
ketika ada waktu senggang. 

Jam istirahat kerja Zoe gunakan untuk menyendiri, ia 
sengaja tak ingin bergabung dengan teman-temannya 
yang lain. Padahal Zoe membutuhkan sebuah hiburan 
untuk melupakan sejenak masalah asmaranya, tapi entah 
kenapa Zoe enggan bergabung dengan mereka semua. 


Ade Tiwi 2 


| | 
21 
| | 


aa TT 


— 


mmm 


Teman-temannya pun merasa penasaran akan sikap 
Zoe hari ini yang terlihat murung. Tak biasanya Zoe 
begini karena Zoe yang mereka kenal adalah sosok yang 
ceria, ramah dan juga hangat. 

Salah satu teman kerja Zoe datang mendekatinya, 
menyapa dan duduk di sebelah Zoe yang belum 
menyadari kehadirannya. 

Raya menepuk pundak Zoe yang tersadar dari 
lamunannya. Zoe tersenyum tipis menyapa Raya. 

"Kenapa lo? Ada masalah?" tanya Raya blak-blakan. 

Zoe menggeleng, dan Raya kembali bicara. "Yakin?" 
Zoe diam. 

"Kalau ada masalah lo bisa cerita sama gue, Zoe." kata 
Raya. 

Memang diantara semua teman kerjanya, hanya Raya 
yang cukup dekat dengannya. Selain itu, Raya adalah tipe 
orang yang bisa menjaga rahasia orang lain dengan baik. 

Zoe bingung, haruskah ia menceritakannya saja pada 
Raya? Pasalnya ia merasa malu kalau harus bercerita 
mengenai urusan asmaranya. 

"Zoe!" panggil Raya kembali menepuk pundak Zoe. 
"Hmm, melamun lagi?" 

"Enggak kok, hanya sedang berpikir." 

"Memikirkan apa?" 

"Apakah aku harus menceritakannya padamu?" 

"Tentang?" 

"Masalahku." 
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"Ya terserah kamu saja. Kalau ingin bercerita maka 
aku siap mendengarkan, tapi jika tidak ingin bercerita ya 
sudah tidak usah Zoe." tukas Raya. 

"Tapi, memangnya masalah apa yang kamu hadapi? 
Keluarga? Asmara? Teman?" 

"Asmara." 

"Ooh, kenapa dengan Zayyan? Dia memutuskan 
kamu atau berselingkuh." 

Zoe tertegun dengan kata di akhir kalimat Raya, 
kenapa wanita itu bisa menebak dengan benar? 

Terdengar helaan nafas berat Zoe, "aku tidak tau 
apakah yang aku lihat semalam memang sebuah 
perselingkuhan atau tidak." 

"Tunggu! Gimana maksudnya?" 

"Jadi gini Ray..." Zoe pun menceritakan kejadian 
kemarin di rumah kekasihnya secara detail. 

Raya mendengarkan dan menyimak dengan baik 
setiap kata demi kata yang keluar dari mulut Zoe. 

Raya menyimpulkan jika kemungkinan besar Zayyan 
memang berselingkuh dengan Tya. 

"Sebab seorang pria lama-lama akan merasa tergoda 
apabila terus digodain oleh si wanita. Kalau mendengar 
dari ceritamu aku merasa jika sepertinya Tya ini tipe 
wanita penggoda dan tidak tau malu." 

"Tidak tau malu?" ulang Zoe. 

"Ya!" seru Raya mantap. "Kalau dia punya rasa malu, 
seharusnya dia tidak lancang untuk masuk ke rumah pria 
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yang sudah punya kekasih. Apalagi dengan pakaian seksi 
seperti yang kamu bilang tadi." 

Zoe mengangguk, "itu makanya aku merasa curiga 
kalau Zayyan dan Tya berselingkuh. Kalau memang tidak, 
ngapain coba mereka berdua di dalam rumah itu. Pas aku 
datang Zayyan lagi mandi, sementara Tya masih disana. 
Siapapun pasti bakalan berpikiran buruk seperti itu kan?" 

"Ya, kalau aku di posisi itu pun mungkin juga akan 
berpikiran yang sama sepertimu Zoe." 

"Jadi menurutmu benar ya Zayyan selingkuh?" 

"Bisa jadi." Zoe terdiam dan murung, Raya saja 
menyimpulkan begitu. 

"Tapi kamu udah dengar penjelasan dari Zayyan?" 

Zoe menggeleng, "aku bahkan tidak ingin 
mendengarnya." 

"Astaga, Zoe! Seharusnya kamu dengerin dulu 
penjelasan dari Zayyan." 

Zoe kembali menggeleng, "aku sangat marah dan 
kesal. Jadi aku tidak ingin mendengarnya, karena apapun 
yang keluar dari mulut Zayyan aku tak mampu 
mempercayainya." 

Raya mengangguk mengerti, dirinya mungkin juga 
akan seperti Zoe apabila di situasi seperti itu. Apalagi saat 
itu perasaan kesal dan marah lebih mendominasi. 

Raya menyentuh tangan Zoe, "yang sabar ya Zoe." 

"Aku ingin tau tentang wanita itu." 

"Hah? Wanita siapa maksud kamu?" 
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"Tya. Aku ingin mengetahui semua tentangnya." ucap 
Zoe. Lalu ia menatap Raya dengan serius. 

"Aku butuh bantuan kamu Ray." pinta Zoe. 

"Bantuan apa?" 

"Kamu punya gak kenalan yang bisa bantu aku untuk 
mengetahui semua tentang Tya." 

Raya tampak berpikir sejenak, mengingat orang- 
orang yang dikenalnya adakah seperti yang dibilang Zoe. 


"Hmm....' 


Raya masih terlihat seperti berpikir. 
Sementara Zoe begitu sangat menunggu jawabannya. 

"Gimana? Ada gak?" 

"Aku lupa." Raya nyengir. "Tapi yaudah gini aja, aku 
bakalan cari orang yang bisa bantu kamu." 

"Terima kasih ya Raya." 


"Sama-sama Zoe." 
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Zoe mendapat panggilan telepon dari Raya yang 
memintanya untuk bertemu. Zoe menyetujuinya dan 
segera bersiap-siap menuju ke tempat ketemuan. 

Setelah sampai disana Zoe mencari-cari Raya ke 
segala arah. Zoe langsung mendekat saat melihat sosok 
Raya yang melambai-lambaikan tangannya. 

"Hai, maaf ya sudah menunggu lama." sapa Zoe 
berbasa-basi. 

"Enggak kok Zoe, kami juga belum lama datang 
kesini." sahut Raya. 
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Zoe tertegun saat melihat dua pria yang bersama Raya, 
lantas ia pun menjadi penasaran. 

"Uhm, ini Juan, teman aku." kata Raya 
memperkenalkan si pria berkacamata. 

"Halo, Juan." pria yang bernama Juan itu 
mengulurkan tangannya yang langsung disambut Zoe. 

"Halo juga, aku Zoe." 

"Dan yang ini, namanya Garry. Teman Juan yang 
kemungkinan bisa membantu kamu Zoe." 

"Oh ya?" Zoe melihat pada Garry yang juga tengah 
menatapnya. 

"Hai, aku Garry." pria bernama Garry itu 
mengulurkan tangan kanannya sembari tersenyum tipis. 

Zoe menyambut uluran tangan Garry seraya 
tersenyum ramah. "Aku Zoe." 

Zoe segera menarik tautan tangan mereka saat dirasa 
cukup lama saling bertautan. 

Karena tak ingin terlalu lama dan juga lagi merasa 
kurang enak badan, jadi ia langsung bicara pada intinya 
saja. 

Ia menceritakan semuanya, termasuk ingin meminta 
bantuan secara blangsung pada Garry untuk mencari tau 
sekaligus menyelidiki semua tentang wanita yang 
bernama Tya. 

Zoe memberikan selembar foto pada Garry yang 
langsung memperhatikan foto itu dengan seksama. 
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"Namanya Tya, dan aku ingin anda mencari tau 
sekaligus menyelidiki tentang dirinya." pinta Zoe penuh 
harap. 

Garry meletakkan foto itu yang langsung di rebut oleh 
Juan dan juga Raya yang kepo akan paras dari sosok 
wanita yang bernama Tya itu. 

"Cantik," puji Juan terpana dengan kecantikan Tya. 

Raya tidak suka mendengar ucapan temannya itu, 
lantas ia pun menyikut lengan Juan dengan kesal. 

"Buat apa cantik kalau suka menggoda pria yang 
sudah memiliki kekasih?" ucap Raya ketus. 

Garry yang mendengar itu langsung menatap tajam 
Raya. Entah kenapa tatapan Garry seperti menjijikkan 
ketidaksukaan ketika Raya menjelekkan sosok Tya. 

Tak ada yang menyadari bagaimana tatapan Garry 
saat ini pada Raya. Padahal jika salah satu dari mereka 
bertiga melihatnya, maka sudah dipastikan akan timbul 
kecurigaan bagi mereka. 

Mungkinkah ada sesuatu antara Garry dengan Tya? 
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Zoe berharap ca 'mendap4tikabar baik dari: 
dãħia juga tak sabar menantikan hasil kerja baik Garry 
dalam menyelidiki sekaligus mencari tau tentang Tya. 

Sedari awal sosok Tya sangat misterius dan 
mencurigakan bagi Zoe. Tiba-tiba saja sosok wanita itu 
hadir dan masuk ke dalam kehidupannya dengan Zayyan. 

Zoe juga merasa jika kehadiran sosok Tya hanyalah 
sebuah musibah bagi hubungan asmaranya dengan 
Zayyan. 

Jika saja wanita itu tidak hadir dalam kehidupan 
mereka, maka hubungan asmara mereka tidak rusak 
seperti ini. 

"Sh*t!" umpat Zoe teramat kesal. 

la kesal bila mengingat sosok Tya, wanita penggoda 
yang sangat tidak tau malu sekali. 

Zayyan juga seperti tidak ada niatan untuk 
memperbaiki hubungan mereka. Bahkan pria itu tidak 
sekalipun mencoba menemui dirinya, entah itu datang ke 
rumahnya ataupun ke tempat kerjanya. 

Nomor Zayyan juga sudah Zoe blokir, lalu haruskah 
Zoe membuka blokirannya dan melihat apakah Zayyan 
akan menghubunginya. 


Tetangga Sebelah 
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Eh, tapi kalau memang Zayyan berniat 
menghubunginya seharusnya lewat media sosial bisa. 
Kan, Zoe hanya memblokir nomor ponsel Zayyan, tapi 
untuk semua akun media sosialnya sama sekali tidak ada 
yang Zoe blokir. 

Zoe mencoba mengecek semua akun media sosialnya, 
tak ada satupun notifikasi pesan dari Zayyan yang itu 
artinya pria itu memang tidak pernah sekalipun 
menghubunginya. 

Menghela nafas kesal, Zoe merasa Zayyan sudah 
sangat keterlaluan. Sama sekali tidak berniat untuk 
menjelaskan padanya sama sekali. 

Apakah dugaan dan kecurigaan Zoe selama ini benar? 

Saat masih asyik dengan pikirannya sendiri, suara bel 
pintu rumahnya terdengar nyaring. 

Zoe menebak jika itu pastilah Garry, dengan perasaan 
penuh semangat Zoe segera membuka pintu rumahnya. 
Dan benar saja tebakannya kalau orang yang datang ke 
rumahnya adalah Garry. 

Pria itu tersenyum dan menyapa ramah Zoe yang 
langsung  mempersilakannya masuk. Zoe tidak 
menyadari jika ada seseorang yang memperhatikan 
rumahnya sejak tadi. Orang tersebut mengambil beberapa 
jepretan foto dirinya dan Garry. 

Foto-foto tersebut sengaja di ambil untuk di kirim ke 
Zayyan yang langsung mendidih melihatnya. Ia merasa 
sangat marah dan segera melajukan kendaraannya 
menuju rumah Zoe. 


Ade Tiwi 


mam 


L————A 


— a —— 


ae 


ag 


— 


Sesampainya disana Zayyan segera membunyikan bel 
rumah Zoe dengan tidak sabaran. Tak lama pintu terbuka, 
menampilkan sosok Zoe yang kaget melihat sosok 
kekasihnya. 

"Zayyan," panggil Zoe tersenyum senang. Ia 
membuka lebar pintu rumahnya, mempersilakan Zayyan 
untuk masuk ke dalam. 

Zayyan segera masuk ke dalam rumahnya, 
mengedarkan pandangan ke segala arah seperti mencari 
sesuatu. 

"Kamu cari apa?" 

"Dimana dia?" 

"Dia siapa?" 

"Pria itu?" 

Dahi Zoe berkerut bingung, "pria siapa yang kamu 
maksud Zay?" 

"Kamu jangan pura-pura bingung." sentak Zayyan 
marah. 

"Iya, aku memang bingung. Aku gak tau apa yang 
kamu maksud, pria apa —" 

"Sudahlah! Biar aku cari sendiri saja dia." sela Zayyan 
yang segera melangkahkan kakinya mencari sosok pria 
yang ada di dalam foto tadi. 

Zoe mengikuti Zayyan dari belakang, ia berpikir keras 
akan ucapan Zayyan tadi. Apakah pria yang di maksud 
Zayyan tadi adalah Garry? 

Zayyan membuka pintu kamar Zoe yang entah sejak 
kapan jadi berserakan seperti itu. 


Tetangga Sebelah 


Zoe sampai melotot horor melihat keadaan kamarnya 
yang kacau balau. Pakaian dalamnya berserakan di lantai 
bersama dengan pakaian milik Garry. 

Pakaian milik Garry? Apa maksudnya ini. 

Garry keluar dari kamar mandi dengan handuk putih 
yang melekat di tubuhnya dari batas pinggang sampai 
lututnya. 

Hal itu pun menjadi pusat perhatian bagi Zayyan dan 
Zoe. Kalau Zayyan merasa terbakar oleh api amarah 
sementara Zoe terkejut bukan main. 

Sejak kapan Garry mandi? Perasaan tadi saat dia 
meninggalkannya untuk membuka pintu Garry masih 
duduk di ruang tamu. 

Dan juga, apakah Garry yang sudah membuat 
kamarnya jadi berantakan. 

Zayyan berbalik badan, menatap nyalang penuh 
amarah dan benci pada Zoe yang sudah ketahuan 
berselingkuh. 

"Kamu bilang aku yang selingkuh, tapi kenyataannya. 
Apa yang aku lihat saat ini sudah membuktikan padaku 
bahwa yang sebenarnya berselingkuh adalah kamu. 
Kamu Zoe!" 

"A-aku?" Zoe terbata mengatakannya. Lalu ia 
menggelengkan kepalanya, menolak ucapan Zayyan yang 
tidak benar. 

"Nggak. Ini semua salah paham. Ini gak seperti yang 
kamu pikirkan Zay, a-aku...." 
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"Apa? Kamu apa? Gak bisa ngomong kan? Ya jelas 
ajalah, orang kamu udah ketangkap basah gini." 

"Demi Tuhan, aku tidak berselingkuh Zayyan." 

"Lalu ini apa namanya?!" bentak Zayyan penuh emosi. 
Lalu ia melembutkan suaranya. "Lalu apa namanya ini 
kalau bukan selingkuh Zoe? Hmm, apa namanya?" 

"Pasti ada yang tidak beres. Aku yakin pasti ada yang 
sengaja menjebak aku, agar hubungan kita benar-benar 
berakhir." 

"Oh ya? Siapa orang yang akan melakukan itu? Hah, 
siapa?!" 

"Siapa lagi kalau bukan Tya!" jerit Zoe. Lalu ia 
menatap tajam dan penuh amarah pada Garry. 

Ia melangkah cepat mendekati Garry yang bersikap 
santai. Ia tatap Zoe begitu santainya seolah saat sedang 
tak terjadi apa-apa. 

"Aku tau kalau kamu bersekongkol dengan Tya kan?" 
tuduh Zoe dengan kesal menunjuk Garry dengan jari 
telunjuknya. 

"Cepat katakan! Kamu bekerjasama dengan Tya kan? 
Iya, kan?!" 

"Sayang, apa yang kamu katakan?" 

Sayang? batin Zayyan terkejut bukan main 
mendengar panggilan pria itu pada Zoe. 

PLAKKK! 

Zoe menampar kuat pipi Garry seakan seluruh 
tenaganya ia keluarkan disana. Pasti bekas tamparan Zoe 


Tetangga Sebelah 


akan membekas di pipi Garry yang masih saja bersikap 
santai. Seolah tak terpengaruh sedikitpun. 

"Aku pikir kamu pria yang baik Garry. Tapi nyatanya 
kamu pria yang jahat, kamu tega lakuin sama aku. 
Ternyata kamu berteman dengan Tya, aku kecewa." 

"Kalaupun ada yang kecewa, maka itu aku Zoe. Bukan 
kamu!" Zoe kembali beralih pada Zayyan. 

"Selama ini kamu selalu menuduhku berselingkuh. 
Tapi pada kenyataannya, justru kamulah yang 
berselingkuh di belakangku. Untungnya Tya 
membantuku, sehingga aku tidak terus kamu bohongin 
seperti ini." 

"Tya membantumu?" 

"Ya! Orang yang kamu bilang jahat justru adalah 
wanita yang baik. Dia membantuku dari kamu yang licik." 

"Sebentar, apa maksud kamu Zayyan?" 

"Selama ini Tya mencurigai kamu berselingkuh. 
Kamu sengaja mencari gara-gara dengan menuduhku 
berselingkuh, padahal aku sama sekali tidak berselingkuh 
dengan Tya. Kamu marah dan sengaja blokir nomorku 
agar aku tidak mengganggu kamu yang asyik den pria 
ini." 

"Itu tidak benar." 

"Tapi Tya selalu punya buktinya. Bukti kedekatan 
antara kamu dan pria ini. Kalian sering menghabiskan 
waktu bersama." Zayyan mengeluarkan sebuah amplop 
besar. Ia lempar amplop itu ke sembarang arah. 
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"Buka dan lihat semuanya, lihat foto perselingkuhan 
kamu dengan pria ini." tukas Zayyan. 

Zoe mengambil amplop besar itu dan mulai 
membukanya, sepasang matanya terkejut bukan main 
saat melihat foto-fotonya yang tengah bersama Garry. 

Ada foto dimana ia baru pertama kali mengenal 
dengan Garry, ada foto Raya dan juga Juan disana. 

Lalu foto-foto dimana dirinya dan Garry ketemuan 
untuk membahas tentang Tya. 

Astaga! Semua ini ternyata sudah di rencanakan oleh 
Tya dan juga Garry. 

Lalu, apakah Raya dan Juan juga terlibat? 
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ke hadapan Raya. 

"Lo juga terlibat kan?" tuduh Zoe tanpa basa-basi. 

Raya yang tidak mengerti dengan maksud ucapan 
Zoe tentu saja bingung. Pasalnya Zoe baru datang 
langsung marah-marah seperti ini padanya. 

"Zoe, ada apa?" tanya Raya baik-baik. 

"Udah deh, gak usah pura-pura gak tau dan gak usah 
pura-pura baik sama aku. Kamu dan Juan juga terlibat 
dalam hal ini kan?" 

"Maksudnya apa Zoe?" 

"Buka amplopnya." 

"Oke." Raya mengalah. Ia menuruti permintaan Zoe 
dan memulai membukanya. 

Sontak saja ia syok dengan apa yang dilihatnya. Foto- 
foto kebersamaan Zoe dengan Garry, dan ada beberapa 
foto dimana dirinya dan Juan ada. 

"Zoe, apa maksudnya semua ini." 

Zoe tersenyum mengejek, "kamu jago banget 
aktingnya ya ternyata." 
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"Akting apa maksudnya Zoe? Aku beneran enggak 
tau apa maksud kamu. Kamu baru aja datang dan 
langsung marah-marah sama aku. Lalu foto ini, aku sama 
sekali tidak tau apa maksudnya." 

"Sekarang aku tanya sama kamu, sudah berapa lama 
Juan mengenal Garry?" 

"Juan dan Garry berteman belum lama sih, tapi aku 
gak tau pasti sudah sejak berapa lama Juan mengenal 
Garry. Yang pastinya, aku dan Juan sudah lama saling 
mengenal dan juga sudah lama berteman." ucap Raya 
menjelaskan. 

Zoe diam, ia merasa jika Juan dan Raya sepertinya 
memang tak terlibat dengan hal ini. Itu artinya hanya 
Garry yang bekerjasama dengan Tya. 

"Zoe, sebenarnya ada apa sih? Coba cerita sama aku. 
Aku sungguh tidak tau apa-apa Zoe." 

Zoe mengurut dahinya yang terasa pusing. Semua 
masalah ini benar-benar membuat dirinya pusing. 

Tak habis pikir kenapa jadi dirinya yang dituduh 
berselingkuh? Mana kejadian semalam benar-benar 
menghancurkan hubungannya dengan Zayyan lagi. 

"Zoe!" panggil Raya sedikit menjerit karena Zoe yang 
dari tadi dipanggil gak dengar-dengar. 

"Please, cerita sama aku." bujuk Raya. 

Zoe mengangguk, "nanti akan aku jelaskan." 

Meski sedikit kecewa tetapi Raya tetap mengangguk 
setuju. "Oke. Janji ya?" 
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Zoe kembali mengangguk, lalu ia beralih fokus 
bekerja sama seperti Raya yang kembali fokus bekerja. 

Saat jam istirahat kerja Raya menuntut penjelasan 
pada Zoe. Mereka memilih tempat yang nyaman untuk 
mengobrol sekaligus mengisi perut mereka yang lapar. 

Selesai makan siang Zoe pun mulai menceritakan 
mengenai kejadian semalam. Dimana dirinya dituduh 
berselingkuh oleh Zayyan. Dan foto-foto itu dari Zayyan 
yang katanya mendapat bantuan dari Tya. 

Zoe menyimpulkan jika Garry dan Tya berkerjasama 
untuk menghancurkan hubungan asmaranya dengan 
Zayyan. 

"Itu artinya Tya dan Garry memiliki hubungan dong." 
tebak Raya yang diangguki Zoe. 

"Hubungan spesial mungkin." 

"Pacaran?" 

"Mungkin. Eh, tapi masa ia mereka berpacaran? 
Secara mereka berdua ingin hubunganku dengan Zayyan 
hancur." Zoe meralat ucapannya yang sempat menduga 
jika Garry dan Tya berpacaran. 

"Kalau mereka berpacaran, gak mungkin dong Garry 
membantu pacarnya untuk mendapatkan pria lain. 
Karena aku yakin kalau Tya mengincar Zayyan, terlihat 
jelas dari tatapan wanita itu seperti memancarkan 
perasaan cinta untuk Zayyan." 

"Hmm, iya juga sih. Aku pikir sepertinya tidak, 
mungkin saja hubungan mereka memang berteman. 
Teman dekat atau teman sepesial gitu kali." 
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Zoe menatap tajam Raya yang langsung terlihat 
ketakutan karena ditatap seperti itu oleh teman 
sejawatnya. 

"Kamu beneran gak terlibat kerjasama sama mereka, 
kan?" 

"Enggak Zoe, sumpah! Aku sama sekali tidak tau, dan 
aku rasa pun Juan begitu." ucap Raya berusaha 
meyakinkan Zoe agar percaya padanya. 

"Zoe, tolong percaya sama aku. Please!" pinta Raya 
penuh harap. 

Zoe sendiri berusaha meyakinkan dirinya untuk 
percaya pada Raya. Ia ingin perdata pada teman kerjanya 
ini. Dan semoga saja Raya memang, tidak terlibat dalam 
persekongkolan antara Tya dan Garry. 
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Garry dan Tya membayar pesta kecil-kecilan untuk 
keberhasilan rencana. mereka berdua. Mereka 
merayakannya di sebuah club bersamaan dengan teman- 
temannya yang lain. 

"Bersulang!" seruan Tya menyodorkan gelas berisi 
wine miliknya pada gelas Garry. 

"Bersulang." 

Keduanya meminum wine mereka masing-masing, 
lalu sama-sama saling tersenyum puas. 

"Akhirnya rencana kita berjalan lancar dan sukses." 
ucap Iya tertawa senang. 
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Garry mengangguk setuju, "kamu puas dan senang?" 

"Ya, tentu saja Garry sayang. Mmuachh." 

Garry menyambut ciuman Tya dan turut 
membalasnya, namun ia merasa kecewa karena Tya yang 
menghentikan ciuman mereka disaat ia masih 
menikmatinya. 

"Aku merasa sangat senang sekali Garry, rasanya aku 
ingin menari begitu bebas untuk meluapkan 
betapa bahagianya aku." 

"Ayo!" Garry menawarkan diri untuk menemani Tya 
yang ingin menari. 

Tya dengan senang hati menerima tawaran dari 
temannya ini. Teman spesialnya yang selalu ada untuk 
Tya. Bahkan Garry sering menjadi teman tidur Tya di 
ranjang, tentunya bukan tidur yang seperti biasa. 

Ya, mereka berdua sering bercinta dikala dikuasai 
nafsu yang menggebu-gebu. Namun tetap saja hubungan 
mereka hanya sebatas teman, tidak lebih. 

Garry menggeram marah saat mata jelalatan pria-pria 
yang menatap penuh minat dan nafsu pada Tya. 

Ia mengutuk penuh kekesalan pada pakaian Tya saat 
ini yang luar biasa seksi. 

Garry segera menarik tubuh Tya menjauh dari pria- 
pria gatal itu. Dia membawa tubuh Tya ke tempat mereka 
tadi. 

"Kenapa?" tanya Tya heran akan sikap Garry yang 
lancang, asal main tarik dirinya saja tanpa penjelasan. 
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Bukannya menjawab pertanyaan Tya, Garry justru 
mencium bibirnya tanpa izin. Melumat penuh nafsu bibir 
seksi Tya yang merasa terbuai. 

"Kita pulang?" bujuk Garry yang diangguki Tya. 

Garry segera menarik Tya untuk pulang, tergesa-gesa 
karena dikuasai nafsu yang membara Garry melajukan 
mobilnya dengan kecepatan tinggi. Tujuannya agar 
mereka berdua cepat sampai dan segera menuntaskan 
hasrat mereka masing-masing. 

Garry seakan tau jika Tya tidak ingin melakukan itu 
di rumahnya. Jadilah Garry membawa Tya ke rumahnya. 

Sesampainya di sana keduanya benar-benar langsung 
menuntaskan hasrat mereka. 

"Ahh!" desah kenikmatan Tya dari pasangan 
bercintanya. 

Tangan Tya bergerak menyentuh dada liat Garry, 
perlahan Tya bergerak untuk mengecup dan mengigit 
gemas puting Garry. 

Garry melakukan hal yang sama, ia pun tak 
membiarkan dada Tya menganggur tanpa mendapat 
perhatiannya. 

"Ohh ya Garry, uhh seperti itu." racau Tya melenguh 
keenakan. 

"Seperti ini?" Garry mengecup, menjilat, melumat dan 
mengigit. Kadang mengigit gemas maupun kuat, dan 
keduanya sangat disukai Tya. 
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Sejujurnya mereka berdua menyukai seks yang liar 
ganas dan juga netral. Bukan hal yang baru bagi mereka 
dalam urusan ranjang. 

Tentunya seks yang seperti ini sudah sering mereka 
berdua lakukan, karena Tya dan Garry sama-sama 
memiliki tingkat gairah yang tinggi. 
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"Bagaimana aku mau bekerjasama jika aku saja tidak 
kenal dengan wanita itu. Aku bahkan baru tau wajahinya 
dari foto yang kamu kasih lihat waktu itu Zoe." 

"Lalu bagaimana dengan Garry? Apakah kamu sudah 
cukup lama mengenal pria itu?" 

Juan menggelengkan kepalanya, "baru beberapa 
bulan aku mengenalnya. Aku mengenal Garry dari 
temanku yang lain. Ya, intinya cuma kenal-kenal gitu aja 
sih." 

"Oohh," Zoe mengangguk. 

"Sumpah, aku kaget banget tadi pas dengar cerita 
kalian berdua. Gak nyangka banget kalau Garry ternyata 
sejahat itu dan bekerjasama dengan wanita yang bernama 
Tya itu." 

"Ya, aku juga kaget sebenarnya." Raya ikut menimpali 
ucapan Juan. 

"Gak hanya kalian berdua, tapi aku juga. Tadinya aku 
sudah menganggap Garry teman, tapi nyatanya pria itu 
sangat jahat padaku. Dan aku sangat kesal, marah juga 
membencinya." 
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"Sabar Zoe, lo masih punya kita berdua yang selalu 
siap bantuin lo kok." ucap Raya memenangkan Zoe. 

"Makasih ya," Zoe tersenyum senang. "Aku ingin 
Zayyan melihat kebenarannya, bahwa semua yang terjadi 
adalah rencana jahat Garry dan Tya." 

Raya memeluk sayang tubuh Zoe, "kita akan balas 
mereka Zoe. Iya kan Juan?" 

Juan mengangguk, "iya Zoe. Kita akan balas mereka 
berdua, lo tenang aja." 

"Terima kasih banyak ya guys, kalian berdua baik 
banget." 

"Zoe, kamu jangan ngomong gitu dong. Kami berdua 
jadinya besar kepala entar dipuji baik begitu." 

"Loh, kan memang kalian berdua baik. Terus kalau 
gak baik kalian mau dibilang jahat gitu kayak Tya dan 
Garry?" 

Dengan cepat Raya dan Juan menggeleng. "Enggaklah! 
Dih, ogah banget disamain sama mereka berdua." 

Zoe tertawa geli mendengarnya, sampai segitunya 
banget Raya sama Juan. 

Tapi Zoe merasa senang karena dia memiliki dua 
orang teman yang baik dalam hidupnya. Yaitu Raya dan 
Juan, semoga saja kedua orang itu benar-benar baik dan 
tidak berkhianat padanya. 

Zoe tiba di rumahnya pada pukul sepuluh malam, ia 
langsung merebahkan tubuh lelahnya di ranjang. 
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Dirinya mengantuk dan tubuhnya terasa sangat lelah, 
tapi entah kenapa matanya tak dapat terpejam dengan 
nyenyak. 

Seperti ada sesuatu yang kurang dalam hidupnya. Ya, 
Zoe tau apa itu. Zayyan. 

Kira-kira apa yang sedang dilakukan pria itu ya? 
Biasanya sih jam segini pria itu berbaring di atas 
ranjangnya sembari membaca buku novel. 

Ah tidak, mungkin saja Zayyan lagi menulis judul- 
judul novel terbarunya. Apalagi pas lagi galau begini, 
pasti Zayyan memiliki banyak ide dalam kepalanya dan 
juga memiliki mood yang bagus. 

Zoe tau betul bagaimana Zayyan, pria itu menurutnya 
aneh. Kenapa begitu? Karena disaat semua orang lagi 
senang maka akan mudah melakukan sesuatu dan mood 
juga sangat bagus kalau lagi senang. Tapi Zayyan justru 
kebalikannya, disaat galau atau sedih barulah dia 
memiliki semangat yang tinggi. 

"Hmm, Zayyan." gumam Zoe menyebut nama 
kekasihnya itu. 

Sungguh, betapa ia sangat merindukan pria itu. 
Tanpa sadar airmata Zoe keluar tanpa diminta saat 
mengingat sosok yang begitu dicintainya. 

Zoe merasa sesak akan kerinduan yang hanya bisa 
ditahannya, ia tak bisa meluapkan perasaan rindunya 
sebab Zayyan yang tak sudi lagi menemuinya. Bahkan 
untuk menghubunginya saja Zayyan enggan. 
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"Hiks ... Zayyan." masih terus menyebut nama pria di 
sela isakan tangisnya. 


Zoe ingin Zayyan ada disini, datang dan menemuinya. 


Saling meminta maaf dan hubungan mereka kembali 
seperti dulu sebelum hadir sosok Tya. 
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Zoe menatap malas wanita yang ada di hadapannya 
saat, berdecak kesal Zoe bertanya-tanya dalam hatinya. 
Ada gerangan apa wanita ini datang ke sini? 

"Ada apa?" tanya Zoe ketus, terlihat sekali tak ingin 
berbasa-basi pada si culas ini. 

"Hai, setidaknya sapa lah aku terlebih dahulu Zoe." 
cibir Tya tersenyum mengejek pada Zoe yang saat ini 
berusaha menahan dirinya untuk bersabar. 

"Kamu tidak ingin menawari aku masuk Zoe?" 

"Sejujurnya aku cukup kaget, darimana kamu tau 
alamat rumahku?" Zoe menatap curiga pada Tya yang 
sialnya justru bersikap santai. 

"Pasti dari Garry, kan? Teman persekongkolan kamu 
itu." tebak Zoe gemas saat melihat Tya yang hanya diam. 

Zoe melipat kedua tangannya di depan dada sembari 
menatap pongah dan jengah Tya. 

"Kalau kedatangan kamu kesini hanya untuk 
mengejek diriku atas kemenangan rencana kamu itu. 
Sebaiknya pergi saja dari sini dan jangan pernah berani 
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lagi datang kembali." tukas Zoe tegas. Ia sungguh tidak 
ingin bersikap manis pada wanita licik ini. 

Tya menahan Zoe yang hendak menutup pintu 
rumahnya. Zoe tak peduli dan kembali hendak menutup 
pintunya. 

"Tunggu, Zoe!" cegah Tya. "Kenapa kamu semarah ini 
padaku?" 

"Kenapa kamu bilang? Hei, ngapain pakai nanya lagi? 
Ya jelas karena kamulah." 

"Apa kamu membenciku?" 

"Ya, sangat! Aku sangat membencimu." 

"Oke, aku juga." Tya tersenyum mengejek Zoe. "Aku 
juga sangat membenci kamu Zoe." 

"Arghh!" Zoe menjerit kesakitan saat dengan tiba- 
tibanya Tya mendorong tubuh Zoe hingga terjatuh. 

Tya masuk ke dalam rumah Zoe dan segera mengunci 
pintunya sebelum ada orang lain yang melihat dan 
mencurigainya. 

Zoe syok dengan apa yang barusan Tya lakukan 
padanya, sangat tak menyangka jika wanita itu ternyata 
sadis. 

"Kenapa? Mana tatapan Zoe yang menantang dengan 
sangat berani tadi?" sindir Tya puas melihat Zoe yang 
menciut ketakutan padanya. 

"Oh, cup-cup. Sakit ya?" ejek Tya tertawa melihat Zoe 
yang meringis kesakitan. 

Bukannya membantu Zoe yang berusaha berdiri agak 
kesusahan, Tya justru asyik menertawakannya. 
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Zoe merinding melihat sosok Tya saat ini persis 
seperti orang sakit jiwa. Tawanya itu seperti tawa orang 
gila yang pernah Zoe lihat. 

Tolong! Zoe sangat takut saat ini. Dari dulu Zoe fobia 
dengan orang gila. Tapi hari ini ia justru dihadapkan 
dengan orang gila. 

Ya, Zoe menganggap jika Tya adalah orang gila. 
Karena kalau orang yang waras gak mungkin melakukan 
hal keji seperti tadi. 

"Jangan, menjauh dariku!" jerit Zoe panik saat Tya 
mencoba mendekatinya dengan seringai yang 
menakutkan. 

"Kenapa? Kamu merasa takut sama aku Zoe?" 

"Aku bilang menjauh dariku!" jerit Zoe sekali lagi 
memperingati Tya yang keras kepala, tak mau mendengar 
permintaannya. 

"Ya ampun, Zoe! Kenapa kamu lebay banget sih, pakai 
takut segala lagi sama aku. Memangnya aku jahat apa? 
Kan, aku gak makan orang Zoe. Tapi..." Tya tersenyum 
misterius, sengaja menggantungkan kalimatnya agar 
membuat Zoe merasa penasaran dan juga was-was. 

"Ya kadang-kadang aku suka gigit dan mencabik- 
cabik." Tya kembali tertawa, kali ini lebih nyaring dari 
sebelumnya. 

Zoe semakin merinding bukan main mendengarnya, 
apalagi suara tawa Tya yang sangat menyeramkan 
baginya. 
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Zoe berdoa dalam hatinya, berharap ada seseorang 
yang menolongnya. 
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suara bel rumahnya berbunyi. 

Zoe menatap Iya yang juga menatapnya. Bagi Zoe ini 
adalah sebuah kesempatan yang bagus untuknya. 

Tapi, bagaimana caranya Zoe membuka pintu untuk 
orang yang datang tersebut. 

Ya Tuhan! Zoe merasa dilema dan juga bingung 
sekarang. 

Bel pintu rumahnya terus berbunyi bahkan berulang, 
disusul dengan dering ponsel Zoe yang berbunyi nyaring. 

Zoe segera melihat layar ponselnya yang 
menampilkan nama Raya si penelpon. 

Tya bergerak cepat hendak mencegah Zoe yang ingin 
mengangkat panggilan teleponnya. 

"Hal—" 

Belum sempat Zoe menjawab panggilan telepon itu 
karena sudah lebih dulu Tya menyenggol ponselnya 
hingga terjatuh ke lantai. 
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Zoe menatap nanar nasib ponselnya yang kini hancur 
berkeping-keping. Ia menatap marah Tya yang sudah 
sangat jahat sekali. 

"Kamu!" seakan memiliki kekuatan akibat dari 
perasaan amarahnya dengan sekuat tenaga Zoe 
mendorong Tya hingga terjatuh. Tindakan yang sama Zoe 
balas untuk Tya agar merasakannya juga. 

"Arghh, sakit!" keluh Tya menjerit kesakitan atas 
tindakan kurang ajar Zoe. 

Zoe memanfaatkan yang ada, dilihatnya Tya yang 
masih meringis kesakitan masih di posisi yang sama. 
Dengan cepat Zoe berlari ke arah pintu dan berusaha 
membukanya dengan gerakan yang sangat cepat. 

"Jangan buka pintunya Zoe!" teriak Tya melarang 
keras Zoe. 

"Persetan denganmu! Dasar wanita gila!" umpat Zoe 
murka. Ia tidak peduli dan tak mau mendengarkan 
ucapan wanita iblis itu. 

"Ku bilang jangan Zoe!" 

Zoe rasanya ingin menangis saja, kenapa dalam 
keadaan seperti ini pintu rumahnya malah sangat susah 
dibuka. Ya Tuhan! 

Cklek.... 

"Zoe!" begitu pintu terbuka Raya langsung 
menghambur memeluk erat tubuh temannya tersebut. 

"Raya. Syukurlah kamu datang, aku sangat takut." 

"Tenanglah, ada aku disini bersamamu." Raya 
berusaha menenangkan Zoe yang tampak ketakutan. 


Tetangga Sebelah 


Bahkan tubuhnya sangat gemetaran sekali, seakan Zoe 
tengah melihat sesuatu yang sangat menakutkan. 

Raya menatap sosok Tya yang meringis kesakitan, 
apakah telah terjadi sesuatu? Dan apakah mungkin Zoe 
yang telah menyakiti Tya? 

Zoe menggelengkan kepalanya, seakan tau isi pikiran 
Raya. Tidak, Zoe hanya tidak mau Raya berpikiran buruk 
padanya. 

"Aku memang mendorongnya tadi, tapi percayalah 
Ray kalau dirinya duluan yang mendorongku. Lalu, 
apakah aku salah telah membalasnya?" ucap Zoe seraya 
melepaskan pelukannya dengan Raya. 

Sekarang Raya mengerti, karena tidak mungkin Zoe 
melakukan hal yang jahat kalau bukan karena di jahatin 
lebih dulu. 

Tya memang pantas mendapatkannya, dan lihatlah 
sekarang Zoe jadi amat ketakutan. 

"Dasar cengeng!" ejek Tya pada Zoe yang masih 
menangis. 

"Diam!" sentak Raya marah. "Temanku ini tidak akan 
menangis kalau saja kau tidak melakukan sesuatu yang 
jahat padanya." 

Mata Raya beralih pada ponsel Zoe yang keadaannya 
saat ini sangat mengenaskan. Oh, jadi ini toh alasannya 


kenapa tadi sambungan telepon mereka terputus tiba-tiba. 


Dan saat Raya ingin menghubungi Zoe lagi tidak bisa. 
"Sekarang aku minta, keluarlah." 
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Tya merasa tak percaya mendengarnya, teman Zoe ini 
ternyata songong juga. Bahkan tatapannya terlihat seperti 
menantang dirinya untuk duel. 

"Apakah anda tidak mendengar ucapan saya? 
Keluar!" titah Raya sekali lagi. Kali ini dengan sedikit 
bentakan. 

"Keluar dari rumah temanku!" 

"Oke!" jerit Tya merasa muak mendengarnya. "Tanpa 
kalian minta pun aku akan keluar dan pergi dari ramah 
ini." 

Tya berusaha bangkit dari posisinya sambil menahan 
perih ditubuhnya akibat ulah kurang ajar Zoe. 

Lihat saja, Tya akan membalas perbuatan wanita itu. 

"Zoe, aku pamit pulang ya." Tya mencolek dagu Zoe 
yang langsung menepis tangannya. 

"Jangan pernah kembali lagi, aku harap tidak akan 
melihat lagi wajah menyebalkanmu itu wanita licik." 

Tya mengepalkan kedua tangannya, menahan 
amarah atas ucapan Zoe untuknya. 

Tya berusaha bersikap santai dan tersenyum 
meskipun saat ini ia tengah marah. 

"Dah Zoe, sampai bertemu lagi. Mmmuuaacchh." 

Mendengar itu, Zoe rasanya ingin muntah saat itu 
juga. 

"Dasar wanita tidak waras!" umpat Zoe. 

"Dasar wanita gila!" umpat Raya secara bersamaan 
dengan Zoe. 


Tetangga Sebelah 


Keduanya tersenyum puas karena telah 
mengeluarkan unek-unek mereka masing-masing untuk 
Tya. 

"Kamu gak apa-apa Zoe? Ada yang sakit?" 

"Tidak apa-apa Ray, hanya merasa pegal saja akibat 
ulah Tya yang tadi mendorong tubuhku sampai terjatuh." 

"Astaga!" Raya tak sanggup membayangkannya. Tya 
memang sudah sangat keterlaluan. 

"Tapi syukurlah kamu datang menyelamatkanku Tya. 
Terima kasih." 

Tya mengangguk, "perasaanku tidak enak tadi. 
Lagian semalam aku sudah janji akan menjemputmu 
untuk pergi bekerja sama-sama. 

Zoe baru teringat, memang semalam Raya janji akan 
menjemputnya untuk pergi bekerja sama. Tapi Zoe pikir 
Raya lupa tapi ternyata tidak. 

Zoe tidak bisa membayangkannya, akan jadi seperti 
dirinya tadi jika saja Raya tidak datang 
menyelamatkannya. 


€CCGDII? 


Sejak hari itu Raya memutuskan untuk tinggal 
bersama Zoe, sengaja ia lakukan itu sekalian untuk 
berjaga-jaga dalam melindungi Zoe. 

Mereka takut jika Tya kembali datang ke rumah ini 
dan menyakiti Zoe lagi seperti saat itu. 
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Tidak hanya Raya, tetapi Juan juga ikut membantu 
menjaga Zoe. Juan bertugas menjaga rumah Zoe saat 
malam hari saja karena saat siang mereka bertiga bekerja. 

"Ray, aku rasa sudah cukup deh. Kalian berdua gak 
perlu lakuin ini lagi. Aku gak mau semakin merepotkan 
kalian berdua." 

"Merepotkan?" ulang Raya tampak tak suka dengan 
pemilihan kata itu. 

"Apa pula merepotkan, aku dan Juan sama sekali 
tidak merasa direpotkan kok Zoe. Justru kami berdua 
senang karena bisa membantumu." 

"Terima kasih, tapi aku rasa sudah cukup." 

"Bagaimana mungkin sudah cukup? Apa kamu 
yakin?" Zoe mengangguk ragu. 

Sebenarnya sih iya juga merasa was-was, takut jika 
Tya kembali lagi ke rumahnya dan melakukan hal-hal 
mengerikan yang lebih ekstrim lagi padanya. 

Tapi, gak mungkin juga jika Zoe terus-terusan 
merepotkan kedua temannya ini. 

Raya dan Juan pasti juga merasa capek dan lelah. 
Lelah sehabis pulang kerja, ditambah lagi dengan 
menjaganya. 

Tentu pasti sangat merepotkan dan membuat mereka 
sangat lelah. Zoe merasa tidak enak hati karenanya. 

"Sudahlah Zoe, tidak apa. Justru kami senang 
melakukannya untukmu. Kita berteman kan?" Zoe 
mengangguk. 


Tetangga Sebelah 


"Jadi sudah sewajarnya jika kita saling membantu 
disaat teman yang lain merasa kesusahan. Setuju?" Zoe 
mengangguk lagi. 

Tentunya dia tidak akan melupakan kebaikan 
temannya ini dan juga Juan. 

Keesokan harinya saat Zoe dan Raya pergi membeli 
ponsel baru untuk Zoe. Pemandangan di depan mata 
mereka sungguh membuat mereka muak. 

Tidak, hanya Zoe yang merasa muak dan juga kesal 
saat melihat kemesraan antara Tya dan Zayyan. 

Apakah mungkin mereka pacaran? batin Zoe 
menebak-nebak. 

Entah kenapa rasanya ia tidak terima jika memang 
benar Zayyan dan Tya berpacaran. Ah, semoga saja tidak. 
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"Zoe." gumam ayah melihat ada dua ora nita | 
di nnya. Salah satu wanita tersebut postur tubuhnya 
mirip sekali dengan Zoe. Dan Zayyan tidak mungkin 
salah mengenali sosok kekasihnya. 

Kekasih? Apa sekarang Zayyan masih menganggap 
Zoe sebagai kekasihnya setelah dia melihat secara 
langsung dan nyata perselingkuhan yang Zoe lakukan. 
pikir Zayyan. 

Tya merasa mendidih saat mendengar nama Zoe 
keluar dari mulut Zayyan. Ia tidak suka dan sangat benci 
mendengarnya. 

"Zayyan, kamu mau kemana?" tanya Tya berusaha 
menahan Zayyan yang terlihat buru-buru hendak pergi. 

"Tya, wanita yang tadi itu sepertinya Zoe." 

"Lalu kalau memang Zoe, kenapa? Kamu mau 
mengejarnya dan memaafkannya, lalu melupakan apa 
yang sudah ia lakukan padamu begitu?" 

Zayyan seakan tertampar dengan ucapan Tya barusan. 
Benar, untuk apa ia mengajar Zoe setelah apa yang sudah 
wanita itu lakukan padanya. 


Tetangga Sebelah 


Tya tampak tersenyum puas karena telah berhasil 
mempengaruhi pikiran Zayyan yang tidak jadi mengejar 
Zoe. Yess! 

"Udahlah, daripada mikirin Zoe yang sudah jahat 
sama kamu. Mendingan mikirin cewek yang selalu ada 
buat kamu." Tya berharap Zayyan peka dengan maksud 
ucapannya barusan. 

Tapi sepertinya tidak dilihat dari ekspresi Zayyan 
yang biasa saja, seperti tidak merasa kejut gitu pun tidak. 

"Maksudnya, ya ada baiknya kamu memulai 
hubungan yang baru dengan wanita yang lain. Wanita 
yang selalu ada buat kamu dalam keadaan sedih maupun 
senang. Ya, carilah wanita yang seperti itu Zayyan." 

"Sampai saat ini hubunganku dengan Zoe belum 
berakhir. Karena tidak ada kata putus yang terucap dari 
kami berdua, ya walaupun memang hubungan kami 
terancam akan berakhir." ucap Zayyan membuat Tya 
merasa sangat kesal. 

Kenapa juga Zayyan harus bicara seperti itu? Bikin 
mood Tya yang tadinya bagus jadi hancur dalam seketika 
karena Zoe. 

Lagi-lagi wanita itu yang jadi biang keroknya, Zoe 
selalu jadi pemicu moodnya hancur berantakan. Arghh, 
sial! 

Zoe menoleh ke belakang, berharap sosok Zayyan 
mengejarnya. Tapi harapannya pupus karena ketika ia 
menengok ke belakang, tak ada tanda-tanda sosok Zayyan 
mengejarnya. 
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Zayyan tampaknya masih fokus dan asyik dengan 
Tya, pacar barunya. Zoe tersenyum masam, dirinya masih 
pacar Zayyan kan? Karena tidak ada kata putus yang 
terucap dari mulut mereka berdua. 

Raya menyenggol lengan Zoe yang melamun, 
tersentak kaget dari lamunannya Zoe tersenyum malu 
pada Raya. 

"Pasti ke pikiran sama Zayyan kan?" Zoe menggeleng, 
terpaksa berbohong karena ia tidak ingin ketahuan kalau 
tengah memikirkan Zayyan. 

Kentara sekali bohongnya. batin Raya yang 
sebenarnya tau kalau Zoe berbohong. Jelas-jelas setelah 
melihat Zayyan tadi Zoe langsung melamun, seperti 
tengah memikirkan sesuatu. Apalagi kalau bukan Zayyan 
yang dipikirkannya. 

"Tunggu disini." titah Raya pada Zoe yang keheranan. 
Sementara dirinya kembali masuk ke dalam sana. 

Raya celingukan kesana kemari mencari sosok 
Zayyan yang tak terlihat. Jika ingin mencari Zayyan maka 
juga harus mencari Tya, penampilan wanita itu selalu 
mencolok dan menyakitkan wanita. 

Baru saja dibilang dan Raya sudah menemukan 
mereka, dengan langkah cepat Raya berjalan mendekati 
mereka. 

"Halo." sapa Raya hanya pada Zayyan. Sedangkan 
Tya sama sekali tidak Raya acuhkan kehadirannya. 

"Ya? Kamu temannya Zoe kan?" 


Tetangga Sebelah 


Raya mengangguk, "hanya teman kerjanya. Tapi 
sekarang menjadi teman dekatnya baik di rumah maupun 
di tempat kerjanya." 

"Maksudnya?" 

"Ya..." Raya menggantungkan kalimatnya. Ia 
menatap tak suka pada Tya yang memperhatikan mereka. 

"Bisakah kita bicara berdua Tuan Zayyan?" 

Zayyan menoleh pada Tya yang menggelengkan 
kepalanya, mengkode Zayyan untuk menolak. Tapi 
Zayyan tak menghiraukannya dan menyetujui 
permintaan Raya. 

"Ayo!" ajaknya pada Raya yang tersenyum mengejek 
Iya. 

Setelah agak lumayan jauh dari Tya, segera saja Raya 
mengatakan apa yang ingin dia katakan sama Zayyan. 
Raya bicara sambil sesekali dirinya menoleh ke belakang, 
takut jika Tya tiba-tiba menguping pembicaraan mereka. 
Tapi syukurlah karena Tya masih tetap di posisi yang 
sama. 

Tya menceritakan kejadian dimana Tya datang ke 
rumah Zoe dan menyakiti Zoe. Untunglah dia datang 
tepat waktu dan menyelamatkan Zoe dari wanita gila 
bernama Tya itu. 

"Dia wanita yang tidak waras Tuan Zayyan." ucap 
Raya menegaskan kalimatnya. 

"Saya harap Tuan tetap berhati-hati sampai saya dan 
teman saya bisa menguak kebenarannya. Karena saya 
sangat yakin jika Zoe tidak berselingkuh, sebab dia sangat 


Ade Tiwi 


mencintai anda. Permisi." setelah mengatakan itu Raya 
segera berpamitan pergi, takut membuat Zoe menunggu 
lama. 

Zayyan melihat kepergian Raya sampai hilang dari 
pandangan. Kata-kata Raya tadi terus berputar di 
kepalanya. 

Apakah benar yang Raya katakan tadi? Tya datang ke 
rumah Zoe dan menyakiti Zoe? 

"Apa yang perempuan gila itu katakan?" tanya Tya 
penasaran, ia ingin tau apa yang sudah teman Zoe itu 
katakan pada Zayyan. 

Zayyan menggeleng, "tidak ada. Bukan sesuatu hal 
yang serius maupun spesial." sahut Zayyan cuek. 

la melangkah meninggalkan Tya yang menatap nanar 
punggung Zayyan yang semakin menjauh. Gak mungkin 
tidak ada, pasti Raya sudah meracuni pikiran Zayyan 
sehingga kembali bersikap cuek padanya. 


ECCGCGDIM 


Raya memperhatikan Zoe yang tampak sedang 
berbicara dengan seorang pria. 

"Bukannya itu Garry?" gumam Raya seperti mengenal 
sosok pria yang tengah jadi lawan bicara Zoe. 

Raya segera menghampiri kedua orang itu, keduanya 
kompak menoleh ke arah Raya yang baru datang. 

"Ada apa ini Zoe? Kenapa pria jahat ini ada disini?" 


Tetangga Sebelah 


Zoe mengendikkan kedua bahunya, "aku juga tidak 
tau. Pria ini tiba-tiba datang dan ingin bicara denganku. 
Padahal jelas-jelas aku tidak mau bicara lagi dengannya." 

"Ayo kita pergi!" ajak Raya bersiap menarik tangan 
Zoe yang langsung dicegah oleh Garry. 

"Please, dengarkan aku dulu Zoe." 

"Hei, lepas!" pinta Raya galak. 

"Akan ku lepas setelah kalian memberi waktu 
untukku bicara." tukas Garry tampak serius. 

"Ingin bicara apalagi? Sudahlah, buang-buang waktu 
saja bicara denganmu." 

"Zoe, please! Aku mohon izinkan aku bicara 
denganmu." 

"Jangan dengarkan dia Zoe. Apa kamu lupa kalau dia 
adalah teman Tya?" Zoe menggeleng. 

"Tentu saja aku ingat. Aku masih mengingat jelas apa 
yang sudah dia lakukan padaku." 

"Bagus!" 

Lagi dan lagi Garry menghalangi mereka yang ingin 
pergi dari sana. Pria itu bahkan terus memohon meminta 
waktu sebentar untuk bicara dengan Zoe. 

Zoe akhirnya mengalah dan memberikan waktu 
untuk Garry bicara, sementara Raya yang kesal 
menunggu dengan bosan. 

"Aku mencintai Tya." 

Zoe terkejut bukan main dengan pengakuan Garry 
barusan. Dengan terbata Zoe mengulangi kalimat itu. 

"M-mencintai?" 
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"Ya, aku mencintainya. Sama seperti kamu mencintai 
Zayyan." 

"Kalian berpacaran?" Garry menggeleng. 

"Terus apa hubungan kalian berdua sebenarnya?" 

"Hanya ttm." 

"Ttm?" Zoe terlihat bingung. 

"Teman tapi mesra." Garry berharap Zoe peka dengan 
kata mesra yang dia ucapkan. 

"Mesra yang bagaimana? Apa kalian sering 
melakukan s**s?" 

Itu bukan suara Zoe melainkan suara Raya yang 
bertanya. Rupanya Raya mencuri dengar obrolan mereka 
saking penasarannya. 

Dan untungnya ia mendengar informasi sepenting ini 
langsung dari mulut Garry. 
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b sering melakukan s**s?" 

, Pertanyaan Raya tadi seakan memancing kejujuran 

» Garty yang tampak berpikir. Haruskah jujur saja sekalian 
atau terap simpan rahasia diantara mereka. 

il Mendengar kata seks yang keluar dari mulut 
temannya, Zoe syok luar biasa. Apakah itu artinya 
hubungan antara Garry dan Tya sudah melebihi batas 
normal? 

Seketika Zoe teringat pada Zayyan, apakah Zayyan 
dan Tya juga sudah melakukan itu? Mengingat Tya yang 
selalu berpenampilan seksi dan menggoda, takutnya 
lama-kelamaan Zayyan jadi tergoda dan lupa diri. 

Astaga! Dada Zoe terasa sesak membayangkan 
sesuatu yang menyakitkannya. 

"Tidak!" jerit Zoe. 

Jeritan Zoe sukses mencuri perhatian semua orang, 
termasuk Garry dan Raya. 

"Zoe, ada apa?" tanya Raya panik. 

"Aku takut kalau Zayyan dan Tya sudah...." 

"Sudah apa?" Raya gemas dengan ucapan Zoe yang 
menggantung. Bikin penasaran saja. 
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"Tidak akan! Karena Zayyan bukan pria berengsek." 
tukas Garry. 

"Darimana anda tau kalau Zayyan bukan pria 
berengsek?" tanya Raya. 

"Tya selalu mengeluh padaku tentang Zayyan yang 
sangat susah sekali digoda. Padahal Tya sudah 
melakukan banyak cara untuk membuat Zayyan bertekuk 
lutut padanya. Tapi nyatanya Zayyan seperti tak memiliki 
nafsu padanya." jelas Garry panjang lebar. 

"Tya mencintai Zayyan sedari dulu, disaat dirinya 
bukan seperti yang sekarang ini." 

"Maksudnya?" pekik Raya dan Zoe kompak. 

Merasa akan mendapatkan informasi penting diam- 
diam Raya sengaja mengaktifkan perekam suara. 

"Katakanlah Garry, Zoe membutuhkan bantuan 
kamu." pinta Raya dengan nada lembut. 

"Bagaimana kalau kita bekerjasama?" 

"Hah!" Raya terpekik kaget. Kok malah jadi ngajak 
kerjasama sih? 

"Kerjasama bagaimana maksudnya?" Zoe terlihat 
serius menanggapi tawaran Garry. 

"Memperbaiki kekacauan yang terjadi. Mengambil 
kembali milik kita dari sih perebut." Raya dan Zoe tampak 
berpikir keras mencerna ucapan Garry. 

Memperbaiki kekacauan maksudnya menyelesaikan 
masalah yang tengah mereka hadapi saat ini. Dan 


Tetangga Sebelah 


mengambil kembali milik kita dari sih perebut 
maksudnya mengambil kembali Zayyan dari Tya. 

Ya, seperti itulah yang Raya tangkap dari maksud 
ucapan Garry. 

"Oke, aku setuju!" Zoe menatap tak percaya pada 
temannya yang main asal setuju saja. 

Garry tak merespon ucapan Raya sebab yang ia ajak 
untuk kerjasama adalah Zoe, dan bukannya Raya. 

Raya merasa kesal karena Garry yang tak 
mengacuhkannya. Sialan! 

"Baiklah, kalau memang ini yang terbaik untuk kita 
semua maka aku setuju." 

"Deal?" Garry mengulurkan tangan kanannya yang 
tak langsung disambut Zoe. Cukup lama barulah Zoe 
menyambut uluran tangannya seraya mengatakan deal. 

"Oke, sekarang kita adalah teman. Teman untuk 
bekerjasama mengambil dalam mengambil milik kita." 
ucap Garry. 

Raya dan Zoe hanya diam saja, terserah apa kata 
Garry asalkan itu bukanlah suatu hal yang buruk dan 
merugikan mereka. 

"Aku pamit pergi, aku rasa mereka sepertinya sudah 
pergi." 

"Mereka siapa?" gumam Raya menyenggol lengan 
Zoe yang menggeleng. 

"Aku tidak tau siapa yang dia maksud." 

"Hmm, dasar pria aneh!" umpat Raya. 
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Semoga saja keputusan mereka untuk setuju 
bekerjasama dengan Garry tidaklah salah. 

Kalau Garry kali ini membohongi dan menipunya lagi, 
maka Zoe benar-benar akan meledak oleh amarah. 


ecc CINI 


Suasana hati Tya sedang buruk, jadi ia butuh sebuah 
hiburan. Untuk itu ia datang ke rumah Garry yang tentu 
saja selalu menyambutnya dengan hangat. Sehangat 
seperti saat mereka di ranjang. 

Seperti saat ini, setelah puas bercinta keduanya 
tampak kelelahan. Garry mengelus sepanjang punggung 
Tya yang terbuka sampai bokong. Garry meremas gemas 
bongkahan padat dan kenyal itu. Sesekali Garry 
menepuknya membuat sang empunya meringis. 

"Katakan padaku, siapa yang sudah membuat 
suasana hatimu jadi buruk?" tanya Garry ingin tau apa 
yang sudah terjadi hari ini pada Tya. 

"Siapa lagi kalau bukan wanita menyebalkan itu." 

"Wanita menyebalkan? Siapa maksudmu." 

"Hmm, Zoe lah." sahut Tya dengan kesal pasalnya 
Garry terlalu lemot. Padahal kan Garry sudah tau jika 
dirinya membenci Zoe. 

"Kenapa dengan Zoe? Memangnya apa yang sudah 
wanita itu lakukan padamu?" 

"Tidak ada sih, hanya saja tadi Zayyan seperti 
melihatnya saat kami ingin membeli ponsel baru. Shitt!" 
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"Memang Zoe atau hanya bayangannya saja?" 

"Entahlah, tapi aku rasa memang Zoe. Sebab kami 
bertemu dengan temannya yang datang menghampiri 
kami dan meminta waktu sebentar ingin bicara berdua 
dengan Zayyan." 

"Oh ya?" Tya mengangguk. "Apa yang mereka berdua 
bicarakan?" 

"Mana lah aku tau, kalau aku tau maka sudah pasti 
aku aku...." 

"Apa?" 

"Tidak, sudahlah jangan bahas mereka lagi. Mood ku 
jadi bertambah buruk aja." 

"Hmm, oke baiklah Tuan putri. Lalu ia sekarang kita 
mau ngapain?" 

"Apalagi? Tentu saja menghabiskan waktu bersama." 

"Hanya kita berdua?" Tya mengangguk. Dan Garry 
tampak antusias mendengarnya. 

"Mau gaya seperti apa lagi sayang?" 

"Uhm, tidur." 

"Loh, kok tidur?" 

"Iyalah istirahat sebentar, capek." 

"Nanti setelah bangun kita lanjut lagi ya." 

"Iya Garry sayang. Mmmuachh." Garry merasa 
melayang mendengar panggilan sayang yang keluar dari 
mulut Tya. 

Garry benar-benar menagih janji Tya, karena saat 
mereka bangun tidur Garry langsung melancarkan 
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aksinya yaitu membuat Tya menjerit puas oleh 
kenikmatan darinya. 

Ya, Tya mana pernah tidak puas. Garry selalu berhasil 
membuatnya merasa puas setiap kali mereka bercinta. 

Tapi Garry tidak pernah merasa puas akan Tya, ia 
ingin lagi, lagi, dan lagi merasakan dirinya di dalam Tya 
yang sempit dan hangat. Uh! 

Tya tersenyum puas ketika Garry melakukannya 
dengan brutal, liar dan panas. 

Semua itu tak lupa Garry abadikan dalam sebuah 
rekaman video tersembunyi yang memang sengaja ia 
lakukan setiap kali mereka bermesraan dan bercinta. 

Garry memang suka melakukan itu karena disaat ia 
sendiri maka ia sering memutar video-video percintaan 
panas mereka. Tentu saja tanpa sepengetahuan Tya, 
karena jika Tya tau maka wanita akan marah besar dan 
meminta Garry untuk menghapusnya. 

Tidak, tidak. Garry tidak mau itu, sebab ia dengan 
susah payah melakukannya. Jadi jangan sampai Tya tau 
soal ini. 

"Aku akan membuatmu sampai kesusahan jalan 
sayang." ucap Garry terdengar seperti sebuah ancaman. 
Tapi entah kenapa Tya suka mendengarnya. 

"Aku menantikannya." 

"Oh, kau menantang ku sayang?" 

"Yeah!" 

"Gadis nakal!" 

Plakkk. 
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Iya meringis kesakitan sekaligus nikmat dalam 


waktu yang sama. Ah, Garry benar-benar lelaki berengsek. 


Selalu saja mengerti apa yang di sukanya. Brutal, 
ganas, liar dan kuat-kuat. 

"Oouuhhh." desis Tya melenguh keenakan. 

"Garry, lebih kuat lagi sayang. Ahhhh." 

"Ya sayang, terus sebut namaku seperti itu. Aku 
senang mendengarnya." 

"Ya, aku tau." Tya menjilati bibirnya sendiri dengan 
gaya sensual. "Kau paling suka jika aku menyebut 
namamu dan juga sayang saat kita sedang bercinta." 

"Huum, ya benar sekali sayangku. Hanya namaku 
dan bukan nama pria lain." ucap Garry sedikit 
menggeram kesal saat teringat ketika Tya menyebut nama 
pria lain saat mereka bercinta. 

Dan nama pria lain itu adalah Zayyan. Ya, Tya sering 
kali menyebut nama Zayyan ketika mereka bercinta. Dan 
itu benar-benar sangat menyebalkan! 
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Zoe menutup Ka mata dengan Gitaran . i 
sat, sementara Raya melotot horor sembari tetap 
melihat video yang diputar di hadapan mereka saat ini. i 
"Gila!" kesan pertama dari reaksi Raya yang syok S d 
bukan main. Sementara Zoe memilih tak ingin melihat 
video seperti itu. 
"Aku serahkan sama kamu ya Ray." 
"Eh, kampret! Jadi aku sendiri nih yang lihat, eh 
nonton?" Zoe yang sudah beranjak pindah tempat duduk 
pun mengangguk. 
Mau tidak mau Raya harus menontonnya sendirian 
hingga selesai. Tubuh Raya langsung bereaksi panas 
dingin melihat tontonan yang disuguhkan di depan 
matanya. 
Video setan! umpat Raya dalam hati mengutuk video 
seperti ini. Mana banyak lagi videonya yang lain seperti 
ini juga. 
Berapa banyak yang sudah Garry rekam selama ini? 
Wah! 
Raya beralih menatap Garry lalu turun melihat ke 
arah bawah perut Garry. 
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Garry tau kemana arah tatapan mata Raya, tapi ia 
bersikap santai saja dan malah merasa bangga 
menganggap jika Raya kagum dengan ukuran miliknya 
yang besar. 

"Sudah! Aku tidak sanggup lagi melanjutkan 
nontonnya." ucap Raya meminta video ini dihentikan 
secepatnya. 

Garry menuruti permintaan Raya, ia matikan video 
dirinya dan Tya, lalu menyimpannya kembali dengan 
aman. 

Zoe dan Raya masih tidak habis pikir dengan maksud 
Garry yang menunjukkan video seperti itu pada mereka 
berdua. Untuk apa coba? 

Seakan bisa membaca pikiran mereka berdua, Garry 
pun segera menjelaskan maksud dirinya menunjukkan 
video itu. 

"Kira-kira sudah cukup nggak untuk kita jadikan 
bukti?" 

"Bukti?" 

"Iya, jadi aku siap bersaksi di depan Zayyan bahwa 
aku dan Tya selama ini bekerjasama merencanakan 
sebuah rencana kotor untuk memfitnah Zoe. Aku akan 
mengatakan semuanya termasuk tentang perasaan aku 
sama Zoe." jelas Garry terlihat serius dan bersungguh- 
sungguh. 

"Kamu serius dengan ucapan kamu?" tanya Zoe 
memastikan. Ia takut jika Garry hanya bermain-main saja. 

"Apa wajahku terlihat seperti bercanda?" 
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Zoe dan Raya saling menatap satu sama lain, lalu 
beralih kembali pada Garry. 

"Kalian terlihat ragu, sepertinya kalian tidak percaya 
padaku." gumam Garry sedikit merasa kecewa. 

"Bukan gak percaya, hanya saja kami berdua merasa 
takut." 

"Takut aku bohongin begitu?" Raya dan Zoe dengan 
jujur mengangguk. 

"Oh ya ampun! Please, percaya sama aku sekali ini 
saja." pinta Garry penuh harap. 

Zoe dan Raya mencoba untuk percaya pada Garry. 
Siapa tau saja kali ini Garry benar-benar serius. Melihat 
begitu beraninya Garry menunjukkan video lebih dari 
mesra antara dirinya dan Tya. 

Kalau Garry tidak serius, pasti tidak akan bertindak 
segitunya. Jadi, Zoe dan Raya akan mempercayai Garry 
untuk sekali ini saja. Tapi sebelum itu, ada yang ingin Zoe 
tanyakan pada Garry. 

"Kenapa kamu mau melakukan ini? Apa tujuan kamu 
melakukan semuanya ini?" tanya Zoe menatap serius 
Garry. 

"Karena ingin membantu kamu. Aku merasa sangat 
bersalah sama kamu, sekarang aku baru menyadari kalau 
kamu itu adalah wanita yang baik. Dan aku ngerasa gak 
adil aja karena udah tega nyakitin wanita sebaik kamu." 

"Itu saja?" 

"Enggak juga sih. Sebenarnya ada alasan-alasan 
lainnya, terutama tentang Tya. Aku ingin dia berubah 
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menjadi pribadi yang baik dan melupakan perasaan 
cintanya pada Zayyan. Aku ingin Tya melihat padaku 
sebagai lelaki yang mencintainya." ucap Garry dari lubuk 
hatinya yang paling dalam. 

Garry memang ingin Tya berubah dan melupakan 
cintanya pada Zayyan. Karena sampai kapanpun cinta 
Tya akan terus bertepuk sebelah tangan sebab Zayyan dan 
Zoe saling mencintai. 

Cinta mereka berdua terlalu kuat hingga rasanya 
sangat sulit untuk dipisahkan. Dan seharusnya Tya 
mengerti dan sadar akan hal itu. 

"Aku merasa sangat jahat jika terus membiarkan Tya 
mengejar keinginannya yang ingin memiliki Zayyan. Aku 
ingin Tya menyerah dan melupakan saja, karena kamu 
dan Zayyan berhak bahagia tanpa adanya gangguan lagi." 

Zoe dan Raya mengangguk setuju, itu berarti Garry 
terlalu mencintai Tya. Dan benar adanya, Tya harus 
melihat Garry yang begitu sangat mencintainya. 

Bukankah semua orang berharap dicintai dan 
mencintai. Kalau sekarang Tya belum bisa mencintai 
Garry, nanti lama-kelamaan juga cinta seiring berjalannya 
waktu. 
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Zoe menemukan satu fakta lagi tentang Tya, bahwa 
sebenarnya Tya itu adalah Chintya. Anak tetangga orang 
tuanya Zayyan yang tinggal di kota lain. 
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Jadi Chintya ini memang sedari dulu sudah tergila- 
gila pada Zayyan. Tapi sayangnya Zayyan gak suka 
bahkan sama sekali tak pernah mau meliriknya. 

Zoe tau tentang itu dari cerita Zayyan, kekasihnya itu 
kerap kali merasa risih bahkan sampai gak ingin pulang 
ke kampung halamannya. 

Hampir dua tahun ini memang Zayyan tidak pulang 
ke kampung halamannya, sengaja ia lakukan karena 
memang ia malas diganggu Chintya. 

Tapi rupanya wanita itu malah mendatangi langsung 
Zayyan dengan penampilan serta wajah baru. 

Garry yang mengatakannya langsung pada Zoe 
tentang fakta ini. Ia dan Chintya bertemu dalam keadaan 
yang sama-sama lagi putus asa. 

Garry sudah jatuh cinta akan sosok Chintya yang 
masih buruk rupa. Mereka berdua sama-sama mencoba 
menguatkan diri satu sama lain untuk menghadapi 
kehidupan yang kejam ini. 

"Aku gak tau sosok Tya yang dulu seperti apa. 
Memang Zayyan pernah cerita tentang Chintya, tapi aku 
gak tau rupa dan karakternya seperti apa." Zoe sama 
sekali tidak menyangka jika Tya itu adalah Chintya. 

Wanita itu sangat pintar, ia sengaja mengambil nama 
singkatannya sebagai nama samaran untuk mendekati 
Zayyan. 

"Gar, Zayyan harus tau hal ini." 

Garry mengangguk, "tenang saja. Aku akan 
mengatakan semuanya pada Zayyan." 
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"Aku salut banget sama Tya yang sampai segitu 
nekatnya saking cintanya sama Zayyan. Bahkan dia tega 
berusaha pisahin aku sampai fitnah aku selingkuh. 
Parahnya, kamu juga ikut andil dalam membantunya 
Gar." 

"Maaf, aku merasa sangat menyesal. Sekarang aku 
sadar, bahwa semua yang kami lakukan ini tidaklah 
benar." 

"Sebagai permintaan maafnya, aku mau kamu 
perbaiki hubungan aku sama Zayyan seperti dulu lagi." 

"Ya Zoe, aku janji bakalan memperbaiki hubungan 
asmara kamu sama Zayyan." 

"Semoga berhasil!" Zoe memberi semangat untuk 
Garry yang tersenyum. 

Sejujurnya Zoe sangat berharap Tya kembali menjadi 
orang yang baik. Selain itu, Zoe juga berharap Garry dan 
Tya bisa bersama karena cinta dan bukan karena nafsu 
belaka. 

Zoe tidak sabar menunggu saat-saat dimana semua 
kebenaran ini terungkap. Zoe sangat tidak sabar Zayyan 
mengetahui tentang semua kebenaran ini dan mereka bisa 
kembali seperti dulu lagi. 

Zoe membayangkan wajah tampan yang sedang 
tersenyum padanya, ia sangat merindukan pria itu. Ingin 
sekali rasanya ia menyentuh wajah tampan kekasihnya, 
memeluk Zayyan dengan erat seolah tak ingin 
kehilangannya. 
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Karena Zoe merasa seperti kehilangan sosok Zayyan 
dalam hidupnya yang kini terasa sepi. 
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Kini Zoe bisa teņŝeńyum, sertahg dan bern lega, i 
S atu persatu Kebenaran telah terkuak di hadapan 
Zayyan. ' 


Tya atau Chintya tampak tak berkutik di tempatnya“ | P 
saat semua rencana jahatnya telah terbongkar. Dan itu 
dilakukan oleh temannya sendiri, yaitu Garry. « 

Pria itu benar-benar serius dengan ucapannya yang 
akan mengatakan semua kebenarannya pada Zayyan 
yang kini terdiam tanpa kata. 

Zayyan terlihat sangat syok sekali, itu dapat terlihat 
jelas dari raut wajahnya. 

"I-ini semua sungguhan?" sedikit terbata Zayyan 
bertanya. 

"Tentu saja, apa kamu pikir aku berbohong. Bahkan 
kalau sekarang kamu meminta aku untuk bersumpah, aku 
siap." 

"B-bukan begitu, aku masih tidak menyangka saja 
kalau ternyata Tya adalah C-chintya." 

Zayyan melihat Chintya dengan seksama, sosok di 
depannya ini benar-benar sangat berbeda dengan Chintya 
yang dikenalnya 
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Chintya menatap tajam Garry, tampak raut marah 
dan juga kekecewaan di wajah cantiknya. 

Garry yang tau bakalan kena amuk oleh Chintya 
hanya bisa pasrah, toh memang ini yang dia inginkan. 
Semua kebenaran terungkap agar Zoe dan Zayyan 
kembali bersama. 

"Tya!" jerit Garry berusaha mengejar Chintya yang 
pergi dan dikuasai oleh amarah. 

Tinggal Zoe dan Zayyan berdua saja saat ini, tak 
sengaja keduanya saling menatap satu sama lain. 

Zoe dengan langkah semangatnya berjalan mendekati 
Zayyan. Ia peluk tubuh Zayyan dengan erat sebagai 
pelampiasan melepas perasaan rindunya. 

Zayyan balas memeluk Zoe tak kalah eratnya, jujur ia 
pun juga sangat merindukan Zoe. 

"Aku sangat merindukanmu." ucap keduanya 
kompak. 

Zoe melepaskan pelukannya dan kini beralih 
menyentuh wajah tampan Zayyan dengan kedua telapak 
tangannya. 

Ia tatap dalam tepat ke manik gelap Zayyan yang 
indah, Zoe sangat menyukai tatapan mata Zayyan. 

"Maafkan aku." ucap Zayyan. 

Zoe tersentak dengan ucapan maaf yang keluar dari 
mulut sang kekasih tercinta. 

"Maaf karena aku sudah terpengaruh oleh Tya. Uhm, 
maksudnya Chintya." 
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Zoe tersenyum, "tidak apa Zay. Aku sudah 
memaafkannya karena yang terjadi murni hanya 
kesalahpahaman belaka yang sengaja Chintya buat agar 
kita terpisah." 

"Tapi tetap saja, aku minta maaf karena sudah tidak 
percaya sama kamu dan malah lebih memilih percaya 
sama orang lain. Aku sangat jahat ya?" 

"No!" Zoe menggeleng. "Jangan bicara seperti itu. Aku 
berusaha untuk mengerti situasinya Zay." 

"Tapi kalau sedari awal kita saling percaya, pasti gak 
bakalan seperti ini kejadiannya." 

"Ya, aku setuju. Tapi ya sudahlah, semuanya juga 
sudah telanjur terjadi. Yang berlalu biar berlalu, dan kini 
kita sudah mengetahui kebenarannya tentang siapa Tya." 
tukas Zoe. 

"Aku sangat senang dan merasa lega, karena akhirnya 
kini aku tau siapa sebenarnya Tya. Sedari awal aku 
melihatnya, aku merasa seperti ada yang aneh dengan 
wanita itu. Selain Tya juga sangat misterius." 

"Aku justru gak kepikiran begitu, karena sikap Tya 
sangat baik dan perhatian padaku." 

"Ya jelas saja, orang dianya cinta sama kamu." 

"Dih!" 

"Lah, kan memang benar. Apa kamu gak dengerin 
ucapan Derri tadi?" 

"Denger kok, tapi ya udahlah gak usah dibahas juga." 
Zayyan manyun, kesal mendengar Tya mencintainya. 
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"Dicintai cewek cantik kok cemberut sih?" goda Zoe 
mencolek dagu Zayyan yang ngambek. 

"Au ah! Cantiknya juga karena oplas untuk apa? 
Mending yang di depan aku saat ini, cantiknya alami dari 
lahir." Zoe tersenyum senang mendengarnya. Tapi ia 
masih ingin menggoda Zayyan lagi. 

"Tapi kamu harus hargai usaha Chintya yang benar- 
benar ingin berubah. Dia ingin tampil beda dan cantik di 
depan kamu loh." 

"Bodo amat!" Zoe tertawa geli pada Zayyan yang 
terlihat sangat kesal. 
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Raya memeluk Zoe, ia ikut senang jika temannya ini 
senang. Akhirnya semua masalah telah terselesaikan 
berkat Garry. 

"Terima kasih ya untuk kebaikan kalian yang juga 
sudah membantuku selama ini. Aku gak akan lupain 
kebaikan kalian." 

"Ya ampun, Zoe! Jangan lebay gitulah bicaranya. Biasa 
aja kali, namanya juga teman sudah sewajarnya saling 
membantu satu sama lain." 

"Gak lebay kok, aku sungguh sangat berterima kasih 
sekali pada kalian berdua. Aku senang bisa kenal dan 
berteman sama orang sebaik kalian berdua." 

"Kamu juga sangat baik Zoe, kamu tulus dan juga 
pemaaf. Buktinya kamu bisa memaafkan Garry dan juga 
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Tya." Zoe terdiam. Sungguh, ia tak ingin membahas 
tentang Garry dan Tya lagi. 

Kedua orang itu seakan ditelan bumi, sudah tak ada 
kabar dan menghilang begitu saja. 

Padahal kalaupun bertemu Zoe sudah tidak masalah, 
dia sudah memaafkan kedua orang itu. 

Raya dan Juan sudah pergi sekitar beberapa menit 
yang lalu. Kini tinggal Zoe dan Zayyan kekasihnya. 

Zoe di dapur tengah membuatkan segelas kopi hitam 
panas untuk Zayyan. Sementara untuk dirinya Zoe 
membuat segelas cokelat panas, tak lupa juga cemilannya. 

Zoe membawa minuman dan cemilan itu ke ruang 
tamu, ia meletakkannya di meja. Tampak Zayyan tengah 
asyik membaca sebuah novel di tangannya. 

Sepasang mata Zoe tampak berbinar melihat nama 
penulisnya yang tertera di buku novel itu. 

"Novel baru?" tanya Zoe antusias. Zayyan 
mengangguk dan menyerahkan novel di tangannya pada 
Zoe. 

"Selingkuh." gumam Zoe merinding membaca judul 
novel terbaru Zayyan. 

"Siapa yang berselingkuh?" Zoe menatap penuh 
curiga pada Zayyan. 

"Aku menulis ceritanya berdasarkan apa yang aku 
alami." 

"Jadi ceritanya disini aku yang berselingkuh?" Zayyan 
mengendikkan kedua bahunya. 
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"Aku sakit hati dan kecewa saat melihat Garry baru 
siap mandi di kamar kamu hanya dengan berbalut 
handuk. Belum lagi kamar kamu yang berantakan, 
pakaian dalam kamu juga berserakan di lantai begitupun 
dengan pakaian Garry. Saat melihat itu bagaimana aku 
bisa berpikiran jernih kalau di dalam otakku justru 
berpikiran buruk tentang kamu." Zayyan 
mengungkapkan perasaannya Waktu itu. 

"Sama seperti aku yang juga sakit hati dan kecewa 
saat melihat Tya ada di rumah kamu. Dalam benakku 
bertanya-tanya, kenapa wanita itu bisa ada disana? Dan 
hal apa yang sudah kalian berdua lakukan di belakangku? 
Jujur aku tidak bisa berpikiran jernih saat melihat kamu 
baru siap mandi, terlihat dari rambut kamu yang masih 
basah." 

"Kamu salah paham Zoe, aku dan Tya sama sekali 
tidak seperti yang kamu pikirkan." 

"Kamu bisa menjelaskannya padaku sekarang?" 

"Tentu!" sahut Zayyan yakin. 

"Tya datang ke rumahku seperti biasa mengantarkan 
makan siang untukku. Aku berbasa-basi menyuruhnya 
untuk masuk ke dalam. Dan ya, karena aku menganggap 
Tya seorang tamu maka aku berinisiatif ingin 
membuatkannya minum. Tapi naasnya Tya menyenggol 
minumanku dan mengenai baju serta celanaku jadi 
basah." kata Zayyan menjelaskan tentang 
kesalahpahaman Zoe waktu itu. 
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"Tadinya aku tidak ingin mandi, tapi Tya 
menyuruhku untuk membersihkan diri." 

"Terus kamu nurut gitu aja?" Zayyan mengangguk. 

"Aku pikir saat aku mandi Tya pulang, tapi taunya 
malah masih di rumahku." 

Zoe menghela nafas sabar, "kelihatan sekali memang 
sudah direncanakannya." 

"Sepertinya begitu." Zayyan mengangguk setuju. 

"Dan yang kamu lihat di rumah aku itu gak seperti 
yang kamu pikirkan Zay. Aku dan Garry awalnya 
mengobrol di ruang tamu, tapi gak tau kenapa pas kamu 
datang malah kayak gitu. Lalu setelah kamu pergi, Garry 
bilang sengaja melakukannya untuk membuat 
kesalahpahaman diantara mereka. Sumpah, aku marah 
dan nangis saat itu juga sama Garry. Aku kecewa berat 
sama dia yang ternyata jahat, alih-alih ingin membantuku 
taunya Garry justru menyakitiku." 

Zayyan dengan gerakan cepat menenangkan Zoe 
yang kembali teringat kejahatan Tya dan Garry. Selalu 
begitu, mungkin Zoe memang masih sakit hati dan juga 
kecewa. 
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Akhirnya Zoe s edai juga . A sodara . 
k hnya, ia melepas kaca matanya dan menutup buku 


novel tersebut. 


Buku yang sangat bagus meskipun judulnya cukup 
anti-mainstream. Menurut Zoe. 

Tapi dibalik itu semua, satu hal yang Zoe masih tidak 
percaya. Cerita dalam buku novel karangan Zayyan ini 
juga sama persis seperti kehidupan nyata asmara mereka 
tamat. 

Endingnya diceritakan jika pemeran antagonisnya 
ketahuan dan pemeran utama kembali bersama. Pemeran 
utama menikah dan hidup bahagia bersamanya. 

Akankah ending hubungan asmara mereka juga akan 
berakhir seperti di buku novel ini? 

Semoga saja. batin Zoe tersenyum senang. 

Zoe kemudian bersiap-siap, karena pukul sembilan 
nanti Zayyan akan menjemputnya. Ya, mereka akan 
berkencan malam ini. 

Zoe tampak memilih beberapa pakaian yang akan ia 
coba, satu persatu dia coba sampai benar-benar 
menemukan yang paling pas untuk ia pakai malam ini. 


Tetangga Sebelah 


Dan setelah menemukan pakaian yang pas dan 
nyaman Zoe segera memakainya. Memoles wajahnya 
dengan make up, hanya tipis karena Zoe tidak ingin 
terlihat menor. Ia anti sekali dengan menor. 

Suara klakson mobil mengejutkan Zoe yang baru 
selesai, ia melihat ke arah luar dimana Zayyan keluar dari 
dalam mobilnya. 

"Belum jam sembilan tapi kenapa kamu sudah 
datang?" Zoe langsung melayangkan sebuah pertanyaan 
pada Zayyan. 

"Kenapa? Gak boleh ya?" 

"Bukan gak boleh, aku hanya terkejut saja." 

"Oh, terkejut. Btw, kamu cantik banget malam ini 
Loe." 

"Perasaan setiap bertemu kamu selalu ngomong gitu 
deh ke aku." goda Zoe. 

Zayyan tersenyum mengangguk, mengakui ucapan 
Zoe barusan. "Itu karena kamu memang cantik. Aku gak 
pernah bosan untuk mengatakannya kalau kamu itu 
sangat cantik." 

"Jiahh, gombal!" 

"Serius, aku ngomong yang sejujurnya Zoe." 

"Hmm, iya deh raja gombal." 

"Raja gombal? Astaga! Gak ada ledekan yang lebih 
bagus lagi apa?" 

"Gak ada, menurutku itu gelar yang paling bagus 
untuk kamu." 
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Zayyan hanya geleng-geleng kepala dengarnya. Iya 
deh, untung sayang dan cinta. Kalau enggak.... 

"Kalau gak apa?" 

"Apanya?" Zoe menggeleng. "Aneh!" 

Zayyan membukakan pintu mobil untuk Zoe, setelah 
Zoe masuk barulah Zayyan beranjak masuk dan duduk di 
kursi kemudi. 

"Siap Tuan putri cantik?" Zoe mengacungkan jari 
jempolnya. 

Mobil melesat pergi meninggalkan kawasan rumah 
Zoe menuju ke tempat acara kencan mereka malam ini. 

Tak sampai dua puluh menit mereka berdua telah 
sampai di tempat tujuan. Zayyan dengan sangat 
perhatiannya membuka pintu mobil untuk Zoe. 
Menggandeng lengan Zoe begitu mesra dan sangat hati- 
hati. 

"Loh, Juan dan Raya!" pekik Zoe kaget saat melihat 
kedua temannya juga ada disini. 

"Kok mereka juga ada disini Zay?" Zoe menuntut 
penjelasan dari Zayyan yang sedari tadi tak mengatakan 
jika Raya dan Juan ikut kencan bersama mereka. 

Kencan? Eh, memangnya Raya dan Juan sudah jadian? 

"Kejutan!" seruan Zayyan. 

"Kejutan untukku?" Zayyan mengangguk. 

Zoe memang sangat terkejut, Zayyan benar-benar 
sukses memberikan kejutan untuknya. 


Tetangga Sebelah 


Zoe dan Raya saling berpelukkan melepas rindu 
seolah-olah sudah lama tak berjumpa. Padahal kemarin 
mereka baru bertemu di tempat kerja. 

"Kalian berdua pacaran?" bisik Zoe bertanya. 

Dengan sikap malu-malu Raya mengangguk 
menjawab pertanyaan Zoe yang kembali memekik kaget. 

"Sejak kapan? Kok kamu gak pernah cerita sama aku?" 

"Jadiannya baru aja kemarin kok Zoe." 

"Oh ya?" Raya mengangguk. 

"Makanya aku belum sempat cerita sama kamu. Ntar 
deh, lain kali aku bakalan cerita sama kamu." 

"Oke, siap! Tapi ngomong-ngomong kenapa gak 
bilang kalau kita bakalan double date?" 

"Ya namanya mau bikin kejutan buat kamu Zoe, 
gimana sih?!" 

"Haha, iya juga ya." Zoe tertawa geli. Kenapa dia jadi 
lemot gini? 

Tapi dia ikut senang melihat temannya senang dan 
jadian. Zoe tau kalau Raya dan Juan sebenarnya saling 
menyukai, sama-sama memendam perasaan cinta. Dan 
syukurlah kini mereka akhirnya jadian juga. 


€CCGIDII? 


Beberapa tahun kemudian.... 

Zayyan menuangkan kisah nyata bahagianya ke 
dalam sebuah cerita yang tengah ditulisnya. Tampak 
Zayyan begitu fokus pada layar laptopnya, jari-jemarinya 
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juga terlihat sibuk di atas keyboard. Menari-nari 
membentuk kata-kata hingga menjadi rangkaian kalimat 
yang indah. 

Ini menjadi momen favorit Zoe setelah menikah 
dengan Zayyan, saat sudah memiliki anak pun nyatanya 
Zoe masih menyukai momen ini. Momen dimana dirinya 
menemani sang suami tercinta bekerja. 

Jika Zoe bekerja di pagi hari sampai sore, maka 
Zayyan mulai bekerja dari malam sampai pagi. Bedanya 
Zoe bekerja diluar rumah, sementara Zayyan di dalam 
rumah. 

Zayyan pernah meminta Zoe untuk berhenti bekerja 
saja dan fokus mengurus rumah, suami dan anak-anaknya. 
Karena gaji dari hobinya ini sudah lebih dari cukup untuk 
kehidupan mereka. 

Tapi Zoe menolak karena masih ingin bekerja. 
Akhirnya Zayyan pun mengalah dengan keputusan Zoe 
asalkan Zoe bisa membagi waktu antara kerja dan 
mengurus mereka semua. 

Zoe panas dingin membaca tulisan suaminya, bab kali 
ini berisi adegan dewasa antara suami dan istri. 

Pemilihan kata-kata yang suaminya sangat pas dan 
membuatnya ... basah. 

Astaga! Zoe basah hanya karena sebuah tulisan yang 
dirangkai suaminya. Berengsek banget emang. Duh! 

"Kenapa berhenti?" tanya Zoe penasaran karena 
suaminya yang tiba-tiba saja berhenti mengetik. 


Tetangga Sebelah 


Zayyan menoleh dan tersenyum padanya yang masih 
terlihat kebingungan. 

"Apa ada masalah Zay?" Zoe terlihat panik. 

"Ya, ada." 

"Apa?" 

Zayyan mendekatkan bibirnya ke telinga Zoe, 
membisikkan sesuatu disana. 

Zoe merinding sekaligus terangsang mendengar 
bisikan menggoda suaminya. Tanpa bisa menolak Zoe 
pun mengangguk setuju. 

Uh! Malam ini akan menjadi malam yang panjang 
untuk mereka berdua. Saling melepaskan rindu karena 
sudah berapa hari tidak saling menyentuh. 
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"Zoy hentikan! Jangan baca buku yang itu nak!" jerit 


Zoemelarang anaknya yang hendak membaca buku novel 
karya papanya. 

Bukannya tidak boleh melainkan buku novel yang 
ingin Zoy baca itu untuk orang dewasa. 

Zoe mengumpat Zayyan yang selalu kebiasaan 
meletakkan buku novel dewasanya sembarangan. 

"Kenapa tidak boleh Ma?" tanya Zoy merasa heran. 

Zoe berpikir keras untuk memberikan alasan yang 
tepat kepada sang anak lelaki tercintanya. 

"Sayang, ini bukunya khusus untuk orang dewasa 
nak." 

"Orang dewasa itu yang seperti apa Mama?" 

"Uhm, seperti Mama." Zoe menunjuk dirinya sendiri. 

"Ooh, untuk orang besar ya Ma?" 

"Nah, iya sayang. Dan Zoy masih terlalu kecil, jadi 
belum bisa membacanya ya nak." 

"Terus kapan Zoy bisa membacanya Ma?" 


Tetangga Sebelah 


Zoe merasa pusing pada anaknya yang banyak 
bertanya ini. Duh, gemesnya. Untung anak sendiri kalau 


gak.... 

"Mama!" panggil Zoy menyadarkan Zoe dari 
lamunannya. 

"Ya sayang?" 


"Kapan Zoy bisa membacanya?" 

"Ya tunggu sampai Zoy sebesar Mama dan Papa ya 
nak." 

"Ooh, begitu ya Ma." 

"Iya sayang." 

"Memang isi di dalam buku itu apa Ma?" 

"Uhm, kamu dengar itu sayang?" 

"Dengar apa Ma." 

"Adik kamu Zoya menangis." Zoe dengan segera 
ngacir pergi dari Zoy yang terus bertanya ini dan itu. 
Membuat pusing Zoe yang kebingungan menjawabnya. 

Ini semua gara-gara Zayyan yang main sembarangan 
taruh buku novelnya begitu saja. 

Zayyan yang baru pulang membeli sesuatu barang 
penting pun langsung kena semprot marah dari Zoe. 

"Kamu kebiasaan banget ya Zay meletakkan buku 
dewasa sembarangan. Zoy tadi hampir membacanya, gila 
kamu!" 

Zayyan tepok jidat, memang tadi malam ia membaca 
ulang buku novel karyanya yang rilis dua tahun lalu. 

"Maaf sayang, aku lupa." akui Zayyan jujur. Ia 
memang lupa meletakkan kembali buku itu. 
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"Aku sampai pusing tau dibuat Zoy yang terus 
bertanya inilah dan itulah." 

"Ya bagus dong sayang kalau anak kita banyak tanya." 

"Bagus sih bagus, tapi lihat-lihat juga pertanyaannya 
lah." Zayyan nyengir cengengesan. 

"Iya maaf, lain kali aku bakal lebih berhati-hati lagi." 
ucap Zayyan bersungguh-sungguh. "Jangan marah ya 
istriku." 

"Kalau marah-marah nanti aku cium loh." goda 
Zayyan merasa gemas pada istrinya yang hanya diam tak 
menanggapi ucapannya. 

Cup. 

"Mmmuuaacchh." Zayyan mencium pipi Zoe yang 
tetap diam. 

Zayyan kembali mencium Zoe sampai wanita itu 
menyerah dan bicara. Zoe langsung menyerah saat 
Zayyan menyentuh bagian-bagian tubuhnya yang sensitif. 

"Udah gak marah?" Zoe menggeleng. 

"Ya udah, masak makan siang gih. Aku lapar," ucap 
Zayyan seperti sebuah perintah. 

Zoe kembali kesal, ia melayangkan satu tendangan 
kakinya ke bokong Zayyan yang langsung meringis 
kesakitan. 

"Masak aja sendiri. Aku capek." ucap Zoe enteng dan 
melenggang pergi meninggalkan sang suami yang 
tercengang hebat mendengarnya. 


RAGI 
Tetangga Sebelah 


Raya menggendong si gemoy Zoya yang begitu 
menggemaskan. Syukurlah Zoya tampak tenang dalam 
gendongannya. 

"Duh gemoy-nya anak Tante yang satu ini. Mmuach." 
Raya mengecup pipi embul Zoya yang mirip dengan roti 
bakpao. 

"Bakpao isi cokelat, nyam-nyam." goda Raya pura- 
pura memakan pipi embul Zoya. 

Zoya yang tidak mengerti menatap Raya dengan 
bingung, wajah kebingungan Zoya semakin membuat 
Raya gemas. 

"Zo, anakmu untukku saja ya." Raya langsung 
terdiam begitu mendapatkan pelototan mata dari Zoe. 

"Zayyan mana?" tanya Raya yang sedari tadi tak 
melihat sosok suami dari temannya ini. 

"Di dapur." 

"Hah? Ngapain?!" pekik Raya syok mendengarnya. 

"Biasa, masak." 

"Emang bisa?" 

"Ya harus di bisa-bisain lah." 

"Wah, parah lo Zoe jadi istri. Durhaka lo biarin suami 
masak." 

"Dih, bodoamat! Siapa juga nyuruh aku buat berhenti 
kerja." 

"Astaga! Jadi ceritanya balas dendam nih?" 

"Enggak! Aku lagi capek banget makanya aku biarin 
aja dia masak." sahut Zoe cuek. 
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Saat Raya ingin ke dapur melihat Zayyan yang lagi 
memasak, pria itu justru muncul dari arah dapur dengan 
membawa piring di tangannya. 

"Wah, chef!" seruan Raya menggoda Zayyan yang 
manyun. 

"Terus ledek saja aku." katanya manyun. 

Raya tertawa lalu terlihat antusias ingin melihat hasil 
masakan Zayyan. Sebenarnya ini bukanlah kali pertama 
Zayyan memasak, sebelumnya Zayyan juga sudah pernah 
melakukan ini. 

Tapi masakannya waktu itu sangat tidak enak, dan 
yang sekarang? Entahlah, semoga saja enak dan lebih baik 
dari sebelumnya. 

"Kamu datang sendirian Ray?" tanya Zayyan baru 
menyadari jika Raya hanya seorang diri datang kesini. 

Raya mengangguk, "Mas suami kerja." 

"Kamu kesini ada apa?" 

"Gak ada, karena rindu makanya kesini. Gak boleh 
ya?" 

"Gak!" tukas Zayyan. Sebenarnya ia hanya berniat 
menggoda Raya agar marah. Tapi dasarnya saja wanita itu 
tak mudah tersinggung maupun marah. 

"Yaudah yuk, sekarang kita makan siang." 

"Dijamin enak nih?" 

Zayyan nyengir cengengesan mendengar pertanyaan 
dari sang istrinya. 

"Mudah-mudahan enak." 


Tetangga Sebelah 


"Bener ya, awas saja kalau gak enak!" Zayyan 
mengelus dadanya sabar dengan ancaman istrinya. 

Zayyan merasa was-was dan takut kalau masakannya 
tidak enak, jadi untuk berjaga-jaga Zayyan langsung 
melarikan dirinya. 

"Zayyan!" 


Tamat. 
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